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Penelitian kali ini bertujuan untuk mendeskripsikan interpretasi makna 
kumpulan puisi berjudul Inochi no Himitsu dalam buku Inochi He  karya Nisihida 
Hiromi. Penelitian ini akan menggunakan tahap pembacaan semiotika Riffaterre 
yang secara garis besar akan mengulas makna puisi secara keseluruhan. Tahap 
pembacaan tersebut meliputi: tahap pertama pembacaan heuristik, tahap kedua 
pembacaan hermeneutik, tahap ketiga mencari matriks, model, dan varian, dan 
tahap terakhir mencari hipogram. Tahap Hipogram tidak dilakukan pada penelitian 
kali ini, selain tahap ini dapat dilewati terbatasnya informasi yang didapat juga 
menjadi kendala. 
 Setelah melakukan pembacaan Riffaterre pada kumpulan puisi berjudul 
Inochi no Himitsu dalam buku Inochi He, dapat disimpulkan bahwa delapan puisi 
ini merupakan rahasia di balik kehidupan yang dirasakan oleh Hiromi. Delapan 
rahasia kehidupan tersebut yaitu, dukungan serta doa orang sekitar yang tidak 
disadari yang digambarkan oleh sawi putih, segala hal dalam dunia ini memiliki 
batas yang menunjukkan waktu hidup manusia, hal yang dibenci justru hal yang 
terindah yang menggambarkan hati Hiromi, pengorbanan seorang ibu demi 
anaknya yang digambarkan oleh kisah handuk putih, ibu yang luar biasa di balik 
sosoknya yang sederhana, berbagai cerita di balik kenangan ibu yang digambarkan 
oleh sang padi,  masalah yang terlantarkan begitu lama, dan kasih sepanjang masa 
dari ibu yang didapat sejak di dalam kandungan. 
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あ（ア）a       い（イ）i        う（ウ）u       え（エ）e       お（オ）o 
か（カ）ka     き（キ）ki      く（ク）ku        け（ケ）ke        こ（コ）ko 
さ（サ）sa      し（シ）shi     す（ス）su       せ（セ）se         そ（ソ）so 
た（タ）ta      ち（チ）chi    つ （ツ）tsu      て（テ）te         と（ト）to 
な（ナ）na     に（ニ）ni          ぬ（ヌ）nu       ね（ネ）ne        の（ノ）no 
は（ハ）ha     ひ（ヒ）hi          ふ（フ）fu       へ（ヘ）he         ほ（ホ）ho 
ま（マ）ma    み（ミ）mi         む（ム）mu     め（メ）me       も（モ）mo 
や（ヤ）ya                    ゆ（ユ）yu                                 よ（ヨ）yo 
ら（ラ）ra      り（リ）ri           る（ル）ru       れ（レ）re         ろ（ロ）ro 
わ（ワ）wa                   ん（ン）n                                    を（ヲ）o 
が（ガ）ga     ぎ（ギ）gi           ぐ（グ）gu       げ（ゲ）ge       ご（ゴ）go 
ざ（ザ）za      じ（ジ）ji           ず（ズ）zu       ぜ（ゼ）ze       ぞ（ゾ）zo 
だ（ダ）da     ぢ（ヂ）ji            づ（ヅ）zu       で（デ）de      ど（ド）do 
ば（バ）ba     び（ビ）bi           ぶ（ブ）bu       べ（ベ）be       ぼ（ボ）bo 
ぱ（パ）pa     ぴ（ピ）pi           ぷ（プ）pu       ぺ（ペ）pe       ぽ（ポ）po 
 
きゃ（キャ）kya       きゅ（キュ）kyu       きょ（キョ）kyo 
しゃ（シャ）sha        しゅ（シュ）shu        しょ（ショ）sho 
ちゃ（チャ）cha        ちゅ（チュ）chu       ちょ（チョ）cho 
にゃ（ニャ）nya       にゅ（ニュ）nyu       にょ（ニョ）nyo 
ひゃ（ヒャ）hya       ひゅ（ヒュ）hyu       ひょ（ヒョ）hyo 
みゃ（ミャ）mya      みゅ（ミュ）myu      みょ（ミョ）myo 
りゃ（リャ）rya        りゅ（リュ）ryu        りょ（リョ）ryo 
ぎゃ（ギャ）gya       ぎゅ（ギュ）gyu       ぎょ（ギョ）gyo 
じゃ（ジャ）ja          じゅ（ジュ）ju          じょ（ジョ）jo 
ぢゃ（ヂャ）ja          ぢゅ（ヂュ）ju          ぢょ（ヂョ）jo 
びゃ（ビャ）bya       びゅ（ビュ）byu       びょ（ビョ）byo 
ぴゃ（ピャ）pya       ぴゅ（ピュ）pyu       ぴょ（ピョ）pyo 
 
ん（ン）➞ n 
っ（ッ）menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / tt / kk / ss. 
 
Bunyi Panjang: 
あ➞ aa い➞ ii う➞ uu え➞ ee お➞ oo 
ア➞ aa イ➞ ii ウ➞ uu エ➞ ee オ➞ oo 
Misal: お母さん➞ okaasan / ありがとう➞ arigatou 
Partikelは (ha) namun jika sebagai partikel biasa dibaca (wa). 
Partikel へ (he) namun jika sebagai partikel biasa dibaca (e). 
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1.1 Latar Belakang  
Puisi kian diminati oleh masyarakat pada waktu sekarang, baik oleh anak-
anak, pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat pada umumnya. Puisi sendiri 
merupakan karya sastra yang paling tua dan merupakan rekaman serta interpretasi 
pengalaman manusia yang penting, diubah dalam wujud yang berkesan (Pradopo, 
2012: 7). Menurut Widyartono (2011:6), puisi adalah rangkaian kata dari ekspresi 
perasaan yang imajinatif, konkret, dan artistik. Puisi telah mengalami perubahan 
dari masa ke masa, di mana saat ini puisi sudah tidak lagi terikat akan aturan yang 
mengekang dalam penulisan sebuah puisi, melainkan lebih bebas mengikuti era 
yang modern. Hal ini tidak dapat dihindari, bahkan untuk negara besar seperti 
Jepang. 
Jepang tidak luput dari perkembangan karya puisi. Restorasi Meiji 
merupakan langkah pertama bagi Jepang untuk menuju zaman modern. Jepang 
menyadari akibat politik isolasi yang telah berlangsung terlalu lama, sehingga 
berusaha memasukkan kebudayaan Barat dengan tergesa-gesa. Untuk menerapkan 
pikiran dan perasaan zaman baru, pada zaman ini timbul keinginan untuk membuat 
puisi yang berbeda dengan bentuk-bentuk puisi sudah ada seperti waka, haiku, dan 
kanshi (Asoo dkk, 1983:154). Seperti puisi berjudul Jasshumon (agama 
menyesatkan) karya Kitahara Hakushuu, karya unik yang melukiskan keadaan di 
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luar negeri dan kegembiraan yang aneh serta asing bagi orang Jepang, dan masih 
banyak lagi.  
Setelah itu, puisi berkembang terus-menerus hingga saat ini. Perkembangan 
ini merupakan hal yang positif bagi para penyair, karena penyair tidak lagi terbatasi 
lagi oleh aturan, seperti halnya jumlah suku kata, bait, jumlah silabel, dan susunan 
silabel yang diperlukan untuk membuat sebuah karya puisi, sehingga penyair lebih 
bebas mengekspresikan sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca.  
Dalam pembacaan sebuah karya puisi, terkadang pembaca sulit memahami 
apa yang ingin disampaikan karya tersebut. Puisi sulit dipahami karena 
kompleksitas, pemadatan, kiasan-kiasan, dan pemikirannya yang sukar. Puisi 
merupakan kristalisasi pengalaman, maka hanya inti masalah yang dikemukakan; 
untuk hal itu perlu pemadatan. Untuk pemadatan ini, puisi hanya menyatakan 
sesuatu hal secara implisit, sugestif, dan mempergunakan ambiguitas. Semuanya 
itu yang menyebabkan sukarnya pemahaman puisi (Jabrohim dkk, 2003:91). Selain 
itu, hal lain yang membuat puisi sulit dipahami adalah adanya perbedaan sudut 
pandang. Puisi yang merupakan ungkapan pribadi penyair ketika  menanggapi suatu 
sisi kehidupan, akan ditanggapi oleh pembaca sesuai dengan sisi kehidupannya 
pribadi, sehingga terjadi kekeliruan interpretasi dalam suatu karya puisi (Sedyawati, 
2007:1). 
Oleh karena itu, diperlukan usaha-usaha lain untuk menelaah makna yang 
terkandung dalam puisi. Salah satu teknik dalam memahami sebuah puisi adalah 
semiotika. Semiotika adalah teori yang menganggap bahwa fenomena sosial 
(masyarakat) dan kebudayaan itu sebagai tanda (Ratih, 2017:1). Semiotik juga 
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mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi, yang 
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti (Jabrohim dkk, 2003:94). 
Salah seorang yang ahli dalam bidang semiotika adalah Michael Riffaterre. 
Karya puisi yang akan dikaji menggunakan analisis semiotika Riffaterre 
dalam penelitian ini adalah sebuah karya puisi yang berasal dari Jepang karya 
Nishida Hiromi dengan buku berjudul Inochi He. Nishida Hiromi merupakan 
penyair dari Prefektur Niigata, Jepang yang menuangkan pengalaman pribadinya 
ke sebuah tulisan indah berupa kumpulan puisi. Buku berjudul Inochi He ini 
merupakan debut Nishida Hiromi sebagai seorang penyair yang diterbitkan oleh 
Minami no Kaze Sha di Kōchi Jepang pada tahun 2013. Dalam bukunya, Nishida 
Hiromi menuliskan 34 puisi yang kemudian dibagi menjadi 3 sub-judul, yaitu 
Inochi no Himitsu, Haha to Iu Tabi, dan Ikiru. Buku Inochi He ini masuk dalam 
jajaran produk Best Seller pada bulan Februari 2016 di sebuah pusat perbelanjaan 
ternama You Me Town Hiroshima 1 , Jepang. Dalam karya puisi-puisi yang 
ditulisnya, Nishida Hiromi menuangkan perasaan yang dialami ketika 
membesarkan anaknya, konflik bersama ibunya, kasih sayang kepada anaknya, 
begitu juga sebaliknya, lalu merangkainya menjadi kata-kata indah yang 
dijadikannya sebuah puisi. Dalam penyusunan puisi tersebut, tentu banyak makna-
makna tersirat di balik puisi yang ditulisnya. 
Sumber data yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah kumpulan puisi 
berjudul Inochi no Himitsu, yang memiliki arti ‘Rahasia Kehidupan’. Kumpulan 
puisi berjudul Inochi no Himitsu ini merupakan curahan hati Nishida Hiromi 
                                                          
1 You Me Town Hiroshima, (http://www.izumi.jp/hiroshima/, diakses pada 6 Juni 2018) 
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mengenai hidup yang disyukurinya hingga saat ini dan orangtua yang dimilikinya. 
Pemilihan kata yang kaya dan penggambaran keadaan yang unik membuat judul ini 
menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menelaah 
dan mengungkap makna dari kumpulan puisi berjudul Inochi no Himitsu dalam 
buku Inochi He karya Nishida Hiromi menggunakan semiotika Riffaterre. 
Michael Riffaterre merupakan seorang ahli semiotika yang fokus terhadap 
penelaahan semiotika yang ada dalam sebuah puisi. Riffaterre juga telah menulis 
sebuah buku yang berjudul Semiotics of Poetry. Semiotika Riffaterre merupakan 
teori yang tepat untuk memahami makna dalam puisi, karena puisi senantiasa  
berbicara mengenai sesuatu secara tidak langsung dengan menyembunyikannya  ke 
dalam suatu tanda. Pembahasan sebuah puisi dengan teori semiotik Riffaterre 
meliputi empat tahap, yaitu (1) pembacaan heuristik, (2) pembacaan hermeneutik, 
(3) matriks, model, varian, dan (4) hipogram. Pembacaan heuristik adalah 
pembacaan dalam taraf mimesis. Pada tahap ini, setiap satuan linguistik yang 
digunakan dalam teks (puisi) diartikan sesuai dengan konvensi bahasa yang berlaku. 
Pembacaan tahap kedua disebut pembacaan hermeneutik. Pada tahap ini, makna 
teks (puisi) ditafsirkan sesuai dengan konvensi sastra dan budaya yang 
melatarbelakangi penulisan karya puisi. Lalu, setelahnya dapat dicari matriks, yaitu 
intisari dari puisi yang tidak terdapat dalam teks, kemudian model, yaitu gambaran 
nyata atau aktualisasi dari matriks, dan mencari varian yang merupakan bentuk lain 
dari model yang mengacu juga pada matriksnya. Terakhir, adalah mencari  
hipogram, yaitu landasan bagi penciptaan karya yang baru, mungkin dipatuhi, tetapi 
mungkin juga disimpangi oleh penyair (Ratih, 2017:6). 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, buku Inochi He 
menceritakan bagaimana perjalanan kehidupan Nishida Hiromi selama menjadi 
seorang anak hingga membesarkan anak. Berdasarkan hal ini, permasalahan yang 
ingin diangkat oleh penulis adalah bagaimana interpretasi makna kumpulan puisi 
berjudul Inochi no Himitsu dalam buku Inochi He  karya Nishida Hiromi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna kumpulan puisi 
berjudul Inochi no Himitsu dalam buku Inochi He karya Nishida Hiromi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dibagi atas: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pengembang keilmuan yang 
berupaya untuk mengkaji dan menjelaskan semiotika dalam puisi. Menambah 
khazanah penelitian tentang kumpulan puisi modern Jepang karya Nishida Hiromi.  
Selain itu, dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian terkait makna puisi 
selanjutnya menggunakan kajian semiotika. Menambah pengetahuan khususnya 






2. Manfaat Praktis 
 Diharapkan penelitian bermanfaat sebagai pedoman dalam belajar bahasa 
Jepang. Dengan mengetahui bentuk puisi modern Jepang karya Nishida Hiromi, 
mempermudah pembelajar bahasa Jepang untuk mengapresiasi suatu karya puisi. 
Selain itu dapat dipergunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya, 
terutama yang memfokuskan penelitiannya dalam bidang semiotika. Dapat 
dipergunakan sebagai bahan dasar dan bahan referensi penelitian makna yang 
terdapat pada puisi pada umumnya. 
 
1.5  Ruang Lingkup Penelitian 
Pembatasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada penelitian makna 
tahap pembacaan heuristik dan hermeneutik, lalu mencari matriks, model, dan 
varian yang terkandung dalam 8 puisi karya Nishida Hiromi dalam buku Inochi He. 
Kedelapan puisi tersebut, yaitu Tenohira, Kazoeuta, Okurimono, Ichiban 
Toutoimono, Shirusi, Okomechan, Omachidousama, dan Totsukitooka. Penelitian 
ini tidak akan membahas tahap Hipogram dikarenakan selain karya ini merupakan 
karya debut Nishida Hiromi, terbatasnya informasi yang didapatkan serta waktu 







1.6  Definisi Istilah Kunci 
Adapun definisi istilah kunci yang digunakan dalam penilitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Puisi:  Puisi adalah rangkaian kata dari ekspresi perasaan yang 
imajinatif, konkret, dan artistik (Widyartono, 2011:6). 
2. Makna:  Pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri 
(terutama kata-kata) (Djajasudarma, 2012:7). 
3. Semiotika: Semiotik adalah ilmu sastra yang sungguh-sungguh mencoba 
menemukan konvensi-konvensi yang memungkinkan adanya 
makna (Teeuw, 1984:143). 
4. Heuristik: Interpretasi karya puisi tahap pertama, dimana pembacaan itu 
didasarkan pada sistem dan konvensi bahasa, sehingga muncul 
makna literal dalam karya puisi (Ratih. 2017:6). 
5. Hermeneutik: Interpretasi karya puisi tahap kedua, yaitu pentafsiran makna 
puisi sesuai dengan konvensi sastra dan budaya yang 
melatarbelakangi pembuatan puisi, sehingga muncul makna-












 Puisi adalah rangkaian kata dari ekspresi perasaan yang imajinatif, konkret, 
dan artistik (Widyartono, 2011: 6). Sebuah karya puisi dibuat berdasarkan imajinasi 
penyair yang diubah menjadi kata-kata indah. Hal ini sependapat dengan Jassin 
(dalam Rokmansyah, 2014:13) yang mengatakan bahwa puisi adalah pengucapan 
dengan perasaan. Seperti diketahui selain penekanan unsur perasaan, puisi juga 
merupakan penghayatan kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya di mana 
puisi itu diciptakan tidak terlepas dari proses berpikir penyair, sehingga dalam 
pembuatannya perlu diperhatikan pemilihan kata, penggandaan makna, pengadaian 
objek, dan lainnya, karena kata yang digunakan dalam puisi mencerminkan gaya 
penyair. 
 Puisi memiliki struktur, dimana dalam penulisannya terdiri dari dua unsur 
pokok, yaitu struktur fisik dan struktur batin (Waluyo, 1995:28). Kedua unsur 
tersebut berkaitan satu sama lain dan mengisi kekurangan antar unsur sehingga 
menciptakan makna yang utuh. Struktur puisi fisik terdiri dari diksi, pengimajian, 
kata konkret, bahasa figuratif, versifikasi (rima, ritma, dan metrum), dan tipografi, 
sedangkan struktur batin terdiri dari tema, nada, perasaan, dan amanat. 
 Struktur fisik puisi adalah unsur pembangun puisi dari luar (Waluyo, 
1995:71). Puisi disusun dari kata-kata indah dan bermakna yang kemudian 
9 
 
dituliskan dalam bait-bait. Orang dapat membedakan mana karya puisi atau bukan 
berdasarkan bentuk lahir atau fisik yang terlihat. Berikut bentuk struktur fisik puisi 
menurut Rokmansyah (2014:14-26): 
1. Diksi (Pilihan Kata) 
  Pemilihan kata yang tepat dan indah merupakan ciri yang terlihat dalam 
sebuah puisi. Penyair harus dengan cermat mempertimbangkan pemilihan kata 
yang tepat dalam pengungkapan apa yang dialami hatinya. Pilihan kata berguna 
untuk membedakan nuansa makna dan gagasan yang ingin disampaikan. Dengan 
memilih kata yang tepat berarti memfungsikan kesanggupan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca seperti yang dipikirkan 
dan dirasakan penyair pada saat menciptakan puisinya. 
2. Pengimajian 
  Semua penyair ingin menyuguhkan pengalaman yang pernah dialaminya 
kepada pembaca melalui karyanya. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan kata-
kata yang tepat dapat mendorong imajinasi dan daya imaji untuk menjelmakan 
gambaran yang nyata. Pengimajian adalah susunan kata-kata yang dapat 
mengungkapkan pengalaman sensoris di mana pembaca seolah-olah dapat melihat, 
mendengar, merasakan seperti apa yang dirasakan penyair dalam puisinya. Semua 
imaji yang dirasakan secara keseluruhan dikenal dengan beberapa macam 
imajinasi, yaitu: 
a. Imajinasi Visual: Imajinasi yang menyebabkan pembaca seolah melihat 
sendiri apa yang diceritakan oleh penyair. 
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b. Imajinasi Auditori: Imajinasi yang menyebabkan pembaca seolah 
mendengar sendiri apa yang diceritakan oleh penyair. Hal ini sering 
menggunakan kata-kata onomatope. 
c. Imajinasi Artikulatori: Imajinasi yang menyebabkan pembaca seperti 
mendengar artikulasi-artikulasi tertentu saat membaca puisi, sehingga 
dapat merasakan gerakan mulut membunyikan. 
d. Imajinasi Olfaktori: Imajinasi penciuman atau pembawaan dengan 
membaca kata-kata tertentu, pembaca seperti mencium bau sesuatu, 
seperti bau tanah setelah hujan, bau rumput yang dibakar, dan sebagainya. 
e. Imajinasi Gustatori: Imajinasi pencicipan di mana ketika pembaca 
membaca kata-kata tertentu, maka pembaca akan merasa seperti mencicip 
sesuatu benda yang menimbulkan rasa asin, manis, asam, dan sebagainya. 
f. Imajinasi Faktual: Imajinasi rasa kulit, yang menyebabkan pembaca 
seperti merasakan di bagian kulit badan merasa nyeri, dingin, atau rasa 
panas karna perubahan suhu udara. 
g. Imajinasi Kinestetik: Imajinasi gerakan tubuh atau otot, sehingga pembaca 
merasakan atau melihat gerakan badan atau otot-otot tubuh. 
h. Imajinasi Organik: Imajinasi badan yang menyebabkan pembaca melihat 
atau merasakan badan yang capai, lesu, loyo, ngantuk, lapas, lemas, dan 
sebagainya. 
   Imaji-imaji di atas tidak dipergunakan secara terpisah oleh penyair 
melainkan dipergunakan bersama-sama, saling memperkuat dan saling 
menambah kepuitisannya (Pradopo, 1999:81). 
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3. Kata Konkret 
  Untuk meningkatkan daya imaji pembaca, maka kata-kata harus 
diperkonkret. Yang dimaksud konkret adalah kata-kata yang dilihat secara 
denotatif sama, tetapi secara konotatif tidak sama karena disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi, misal puisi yang berjudul: Gadis Peminta-Minta. Untuk 
melukiskan gadis kecil itu benar-benar pengemis dan gembel, maka penyair 
menggunakan kata-kata Gadis Kecil Berkaleng Kecil. Lukisan itu lebih konkret 
ketimbang gadis pengemis miskin. 
4. Bahasa Figuratif 
  Bahasa figuratif merupakan penggunaan bahasa yang bersusun atau 
berpigura. Penggunaan bahasa figuratif menyebabkan karya puisi menjadi 
prismatis artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna. Kata-kata 
yang digunakan pun menyatakan sesuatu dengan cara tak biasa, yakni secara tidak 
langsung mengungkapkan makna kata atau bahasanya bermakna kias atau makna 
lambang (Waluyo, 1995:83). Untuk memahaminya, pembaca harus mentafsirkan 
kiasan dan lambang yang konvensional maupun nonkonvensional. Bahasa kias 
yang umum terdapat dalam puisi, misalnya: 
a. Simile: Menyatakan satu hal dengan yang lain dengan kata-kata 
pembanding, seperti bagai, semisal, seumpama, laksana, dan lainnya. 
b. Metafora: Kiasan perbandingan yang menyatakan sesuatu dengan 
perantaraan benda yang lain sebagai hal yang sama atau seharga tetapi 
sesungguhnya tidak sama, seperti kembang desa yang cantik dan rupawan, 
yang mengganti kata gadis desa menjadi kembang desa. 
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c. Personifikasi: Mempersamakan benda dengan manusia. Benda-benda mati 
dibuat dapat bergerak, berpikir, dan sebagainya, seperti daun pohon kelapa 
yang melambai-lambai. Kiasan ini membuat lukisan lebih nyata dan 
menggugah daya imaji pembaca. 
d. Hiperbola: Kiasan yang berlebih-lebih. Penyair merasa perlu melebih-
lebihkan yang dibanding agar mendapat perhatian pembaca,  seperti 
tubuhnya terbakar matahari, di mana jika hal itu terjadi maka orang 
tersebut sudah meninggal. 
e. Metonimia: Kiasan pengganti nama. Berupa penggunaan atribut obyek 
yang sangat dekat hubungannya dengan pengganti obyek tersebut. Seperti 
Fran berangkat ke kantor menaiki CBR. Yang dimaksud CBR ada sebuah 
motor keluaran Honda yang memiliki body yang besar. 
f. Sinekdok:  Kiasan yang menyebutkan suatu bagian yang penting untuk 
benda atau hal itu sendiri. Sinekdok ada dua macam: (a) Pars Prototo: 
sebagian untuk keseluruhan, dan (b) Totum Proparte: keseluruhan untuk 
sebagian (Pradopo, 1999:78). Seperti kalimat 10 ekor ayam lepas di 
pekarang rumah Budi, dimana “ekor” adalah sebagian dari keseluruh ayam, 
tetapi kata ini mewakili keseluruhan tubuh ayam tersebut. Kalimat yang 
lain seperti Indonesia menjadi juara umum dalam Asian Games 2019, kata 
“Indonesia” yang luas sebenarnya hanya mewakili beberapa kontestan dari 
Indonesia yang memenangkan lomba. 
g. Alegori: Penggunaan cerita kiasan, yaitu mengkiaskan hal lain atau 
kejadian yang lain. Seperti pada kalimat mencari orang jujur seperti 
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mencari jarum di tumpukan jerami. Hal ini menggambarkan bahwa 
mencari orang yang benar-benar jujur itu susah, seperti mencari jarum 
kecil di tumpukan jerami. 
5. Versifikasi (Rima, Ritma dan Metrum) 
Versifikasi terdiri dari rima, ritma dan metrum. 
a. Rima: Pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk musikalisasi atau 
orkestrasi sehingga puisi menarik untuk dibaca. 
b. Ritma: Cara membaca sebuah puisi menggunakan nada tinggi, rendah, 
panjang pendek, keras lemah, yang mengalun dengan teratur dan berulang-
ulang sehingga membentuk keindahan (Waluyo, 1995:94). 
c. Metrum: Irama yang tetap, pergantiannya sudah tetap menurut pola 
tertentu (Pradopo, 1999:40). Peranan metrum sangat penting dalam 
pembacaan puisi dan deklamasi. 
6. Tipografi 
 Tipografi merupakan tata wajah sebuah pusi yang berbentuk visual dan bisa 
memberi makna tambahan. Tipografi bentuknya bermacam-macam antara lain 
berbentuk grafis, kaligrafi, kerucut dan sebagainya. 
 
2.2 Semiotika Riffaterre 
 Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 
konvensi-konvensi, yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti 
(Jabrohim dkk, 2003:94). Riffaterre (1978) berpendapat bahwa yang penting dalam 
puisi bukan cara membacanya, melainkan cara sebuah teks puisi membawa 
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maknanya, dan  yang bertugas untuk memberikan makna tanda-tanda yang terdapat 
pada karya sastra adalah pembaca. Konsep ini memberikan ruang gerak yang luas 
bagi pembaca, karena pembaca memiliki kebebasan memaknai dan mentafsirkan 
makna dari puisi tanpa harus merasa terikat oleh penyair. 
 Dalam bukunya Semiotics of Poetry, Riffaterre (1978:1), mengemukakan 
empat hal yang harus diperhatikan dalam pemaknaan sebuah puisi, yaitu (1) 
ketidaklangsungan ekspresi, yang disebabkan oleh penggantian arti (displacing of 
meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating 
of meaning), (2) pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik atau retroaktif, 
(3) matriks, model, dan varian, dan (4) hipogram atau hubungan intertekstual. 
1. Ketidaklangsungan Ekspresi 
  Riffatere (1978:1) mengatakan bahwa puisi selalu berubah dari waktu ke 
waktu. Akan tetapi ada satu yang tetap, yaitu puisi menyatakan suatu hal dengan 
arti yang lain. Jadi, terjadilah ketidaklangsungan ekspresi dalam puisi. Menurut 
Riffaterre (1978:2), ketidaklangsungan ekspresi disebabkan oleh tiga hal, yaitu (1) 
penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of 
meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning). 
a. Penggantian Arti 
Penggantian arti merupakan perubahan arti dari satu arti ke satu arti yang 
lain, ketika kata mewakili kata yang lain dalam bahasa kiasan. Menurut 
Riffaterre (1978:2), penggantian arti ini disebabkan oleh metafora dan 
metonimi. Metafora dan metonimi yang dimaksud adalah bahasa kiasan pada 
umumnya, yaitu simile, metafora, personifikasi, sinekdok, dan metonimi 
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(Pradopo, 1999:78). Penggantian arti dapat disimpulkan secara sederhana 
sebagai penggantian kata-kata tertentu menggunakan bahasa figuratif atau 
bahasa kias. Hal ini memunculkan kesan tertentu dalam pembacaannya, dan 
membuat teks lebih hidup. 
b. Penyimpangan Arti  
 Menurut Riffaterre (1978:2), penyimpangan arti atau pemencongan arti 
disebabkan oleh (a) ambiguitas, (b) kontradiksi, dan (c) nonsense. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1) Ambiguitas 
Ambiguitas muncul ketika kata-kata, frasa, kalimat, wacana yang 
taksa atau ambigu yang dipilih mempunyai makna lebih dari satu 
(polyinterpretable), dapat diartikan bermacam-macam menurut 
konteksnya (Pradopo, 1999:79). Sebagai contoh adalah  aku ingin 
menyanyi agar awan itu pun hinggap di pohon-pohon (D. Zawawi Imron, 
“Tembang Alam”). Dalam pernyataan tersebut terdapat ambiguitas, di 
mana dalam akal sehat, awan tidak dapat hinggap di pohon, melainkan 
hewan seperti burung yang bisa, karena awan berbentuk gas. Ambiguitas 
tersebut antara lain menyatakan air hujan yang ada di pohon, 
menceritakan seseorang yang berdoa agar turunlah hujan. 
2) Kontradiksi 
 Kontradiksi merupakan pengungkapan sesuatu yang justru 
berlawanan dengan apa yang di ungkapkan. Hal ini membuat pembaca 
berpikir keras mengenai apa yang ingin dikatakan pada puisi tersebut. 
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Kontradiksi atau pertentangan ini disebabkan oleh paradoks, ironi, dan 
antitesis. Ironi menyatakan sesuatu secara terbalik dan terkesan 
mengejek atau memperolok. Contoh nya Dewa telah mati (Subagio 
Sastrowardojo, “Dewa Telah Mati”) yang menunjukkan ironi karena 
sebenarnya “Dewa” atau Tuhan tidak pernah mati, melainkan hati 
manusia yang mulai tidak percaya kepada Tuhan. Sedangkan paradoks 
atau antitesis adalah majas yang membandingkan dua hal secara 
berlawanan.  
3) Nonsense 
Nonsense merupakan kata-kata acak dari penyair yang tidak 
mempunyai arti secara linguistik. Kata-kata ini tidak memiliki arti, 
namun dalam konvensi sastra kata-kata ini mempunyai makna. Nonsense 
terbentuk ketika berbagai huruf dicampur sehingga menghasilkan 
kumpulan bunyi atau kata-kata tidak masuk akal. Nonsense itu banyak 
terdapat dalam puisi mantra atau puisi bergaya mantra, misalkan puisi 
Sutardji Calzoum Bachri berjudul “Amuk”. Pot pot pot pot pot kalau pot 
tak mau pot buar pot semau pot pot hei kau dengar manteraku kaudengan 
kucing memangil-Mu izukalizu mapakazaba itasatali tutulita papaliko. 
Puisi  diatas tidak memiliki arti, namun membuat nuansa gaib dan mistik 
(Jabrohim dkk, 2003:74). 
c. Penciptaan Arti 
 Penciptaan arti disebabkan oleh pengorganisasian ruang teks, 
diantaranya (a) enjambement, (b) sajak, (c) homologue, dan (d) tipografi. 
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Dalam teks biasa, ruang teks tidak memiliki arti, tetapi dalam karya sastra, 
khususnya puisi dapat menimbulkan makna atau menciptakan arti (Pradopo, 
1999:79). Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Enjambement 
Perloncatan baris dalam puisi, membuat intensitas arti atau perhatian 
apada kata akhir atai kata “yang diloncatkan: ke baris berikutnya 
(Pradopo, 1999:80). Dengan melakukan perloncatan baris yang tepat, 
dapat meninggalkan kesan yang berbeda. Contohnya pada puisi karya 
Chairil Anwar, “Aku” berikut: 
Aku hidup  
Dalam hidup di mata tampak bergerak 
Dengan cacar melebar, barah bernanah 
Dan kadang satu senyum kukucup-minum dalam 
dahaga. 
Dalam puisi di atas terdapat lompatan baris pada tiap bait yang 
mengindikasikan adanya penekanan untuk kata berikutnya. Pemenggalan 
kata sangat penting dalam sebuah karya puisi, karena dengan memenggal 
kata yang tepat akan menimbulkan penekanan pada akhir kata dan awal 
kata selanjutnya sehingga memunculkan rasa tertentu. 
2) Sajak 
 Sajak menimbulkan intensitas arti dan makna liris, pencurahan 
perasaan pada puisi yang berpola sajak itu (Pradopo, 1999:80). Sajak atau 
rima merupakan pengulangan bunyi yang sama dan teratur dalam puisi. 
Hal ini membuat kesan keharmonisan dalam pembacaan karya puisi. 
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Contohnya adalah penggalan puisi berjudul “Doa” karya Chairil Anwar 
Berikut: 
Tuhanku, aku hilang bentuk 
Remuk 
Dalam penggalan puisi tersebut terbentuk rima pada akhir tiap bait, 
yaitu “uk”, pembentukan rima ini membuat nuansa terasa sedih. 
3) Homologue 
Homologue merupakan persejajaran bentuk atau persejajaran baris, 
bentuk yang sejajar itu menimbulkan makna sama (Pradopo, 1999:80). 
Contohnya terdapat pada pantun berikut: 
Berakit-rakit ke hulu 
Berenang-renang ke tepian 
Bersakit-sakit dahulu 
Bersenang-senang kemudian 
  Penggalan pantun dapat dilihat kesejajarannya, sehingga 
menimbulkan makna yang sama. Bentuk yang sejajar adalah “hulu” yang 
menghasilkan makna “dahulu”dan kata “tepian” sejajar dengan 
“kemudian”. 
4) Tipografi 
Tipografi merupakan tata huruf yang tidak memiliki arti pada teks 
biasa, tetapi dalam puisi dapat menciptakan makna. Puisi yang dibuat 
akan lebih mementingkan penampilan, tetapi tidak meninggalkan pesan 
yang ingin disampaikan oleh penyair. Contohnya pada puisi karya 





           kawin 
            kawin 
             kawin 
              kawin 
               ka 
                win 
                    ka 
                    win 
                    ka 
      win 
ka 
      win 
                    ka 
                    winka 
                        winka 
                         winka 
                           sihka 
                             sihka 
                             sihka 
          sih 
            ka 
            sih 
              ka 
             sih 
               ka 
               sih 
                 ka 
       sih 
ka 
       sih 
                   sih 
                              sih 
                                        sih 
                                                 sih 
                         sih 
                      ka 
 Dalam penulisannya, puisi dibuat berkelok-kelok yang 
menggambarkan jalan sebuah pernikahan tidak akan lurus begitu saja, 




2. Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik 
  Untuk dapat memberi makna secara semiotik, pertama kali dapat dilakukan 
dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik atau retroaktif (Riffaterre, 1978:5-6). 
a. Pembacaan Heuristik 
 Pembacaan heuristik adalah pembacaan dalam taraf mimesis. 
Pembacaan itu didasarkan pada sistem dan konvensi bahasa. Mengingat 
bahasa memiliki arti referensial, maka untuk mengungkap arti, pembaca 
harus memiliki kompetensi linguistik. Pembacaan heuristik pada dasarnya, 
merupakan interpretasi tahap pertama, yang bergerak dari awal hingga ke 
akhir teks sastra, dari atas ke bawah mengikuti sintagmatik. Pembacaan tahap 
pertama ini akan menghasilkan serangkaian arti yang bersifat heterogen 
(Ratih, 2017:6). 
 Pembacaan pada tingkat ini mengikuti arti sesungguhnya yang ada 
dalam kamus, sehingga terkesan apa adanya. Pembaca dituntut untuk 
mewajarkan hal-hal yang tidak wajar. Bahasa sastra harus dinaturalisasikan 
menjadi bahasa biasa, bahasa normatif. Dalam penaturalisasian ini kata-kata 
yang tidak berawalan dan berakhiran diberi awalan dan akhiran. Dapat 
ditambahkan kata-kata atau kalimat untuk memperjelas hubungan antar 
kalimat dalam bait (Pradopo, 1999:80).  
 Pembacaan pada tingkat ini masih kurang cukup untuk mengerti makna 
keseluruhan sebuah puisi, sehingga pembaca harus melakukan pembacaan 




b. Pembacaan Hermeneutik 
 Setelah memahami makna literal dalam puisi melalui pembacaan 
heuristik, maka diperlukan pembacaan tingkat lanjut untuk memahami makna 
yang tersembunyi dalam puisi. Maka dari itu, dilakukanlah pembacaan 
hermeneutik atau pembacaan pada tingkat kedua. 
 Untuk memberi makna, puisi harus dibaca berdasarkan konvensi sastra, 
yaitu puisi itu merupakan ekspresi tidak langsung seperti yang telah 
diungkapkan di atas (Pradopo, 1999:81). Kiasan-kiasan dan makna yang 
tersembunyi akan ditafsirkan pada pembacaan tahap ini. Secara singkat 
adalah melakukan pembacaan berulang-ulang untuk memperoleh interpretasi 
makna yang lebih luas. Dengan begitu pembaca akan memahami dunia 
penyair dan mencoba untuk melihat dari sudut pandang penyair. 
 Pembacaan ini juga mentafsirkan ekspresi tidak langsung yang 
terkandung dalam sebuah puisi, yaitu pentafsiran gaya bahasa, bahasa kiasan, 
ambiguitas, kontradiksi, nonsense, dan pembentukan ruang teks puisi dari 
awal dan akhir. 
3. Matriks, Model, dan Varian 
  Kata kunci atau intisari dari serangkaian teks disebut matriks. Matriks 
merupakan konsep abstrak yang tidak pernah teraktualisasikan dan tidak muncul 
dalam teks. Matriks dapat berupa kata, frase, klausa, atau kalimat sederhana. 
Pemaknaan matriks ini bersifat bebas sesuai dengan pemahaman pembaca karena 
keberadaan matriks ada di luar teks. Aktualisasi pertama dari matriks adalah 
model yang dapat berupa kata atau kalimat tertentu yang bersifat puitis. Model ini 
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kemudian diperluas menjadi varian-varian sehingga menurunkan teks secara 
keseluruhan. Varian-varian tersebut dapat dikatakan sebagai penjabaran sebuah 
model yang terdapat di tiap bait atau baris puisi. Jadi, jika matriks merupakan 
motor penggerak derivasi tekstual, maka model adalah pembatas derivasi tersebut 
(Ratih, 2017:7). 
 Riffaterre (1978:47) menekankan bahwa matriks di sini bukanlah tema dari 
puisi atau belum menjadi temanya. Tema nanti akan diketahui setelah matriks, 
model, dan varian ditemukan.  
4. Hipogram 
Di samping matriks, model, dan varian, yang harus diperhatikan adalah 
hipogram. Hipogram adalah teks yang menjadi latar belakang penciptaan sebuah 
teks (puisi) baru. Hipogram merupakan landasan bagi penciptaan karya yang baru, 
mungkin dipatuhi, mungkin juga disimpang oleh penyair (Ratih, 2017:7). 
Disimpang yang dimaksud adalah dilewatkan oleh penyair. Terkadang dalam 
pembuatan suatu karya, penyair benar-benar ingin menyajikan sesuatu yang baru 
tanpa ada hubungan dengan teks-teks sebelumya. 
Menurut Riffaterre (1978:23), hipogram itu ada dua macam, yaitu hipogram 
potensial dan hipogram aktual. Hipogram potensial tidak tereksplisitkan dalam 
teks, tetapi harus diabstraksikan dari teks. Hipogram potensial itu adalah matriks 
yang merupakan inti teks atau kata kunci, dapat berupa satu kata, frase, atau 
kalimat sederhana. Sedangkan hipogram aktual dapat berupa teks nyata, kata, 
kalimat, peribahasa, dan seluruh teks. Hipogram aktual terwujurbd dalam teks-
teks yang ada sebelumnya, baik berupa mitos, maupun karya sastra lain. Jadi, 
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dapat diartikan secara menyeluruh bahwa hipogram sebenarnya respon atau 
jawaban terhadap teks sebelumnya. Misalnya karya 2 yang merupakan kelanjutan 
dari karya 1. 
Keempat hal yang perlu diperhatikan dalam pemaknaan puisi tersebut, 
merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan untuk memaknai puisi lebih mendalam. 
Sedangkan untuk melakukan pembacaan semiotik, Riffaterre mengatakan ada 
empat tahap yaitu, (1) pembacaan heuristik, (2) pembacaan hermeneutik, (3) 
matriks, model, dan varian, dan (4) hipogram (Ratih, 2017:6). 
2.3 Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul “Resepsi Korban Tsunami Jepang 2011 Terhadap Puisi Ame 
no Makezu karya Miyazawa Kenji” yang ditulis oleh Gilang Kurniawan, dari 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya (2015). Dalam penelitiannya 
menggunakan resepsi sastra yang secara garis besar menganalisa setiap 
tanggapan-tanggapan korban tsunami mengenai puisi yang diangkat. Penelitian 
ini mengangkat nilai-nilai dan norma apa saja yang membuat korban tergerak 
melakukan hal positif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai 
kepekaan terhadap lingkungan sekitar, kekuatan, ketidakegoisan, tolong-
menolong, semangat pantang menyerah, dan kesederhanaan. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah data yang digunakan merupakan puisi modern 
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Jepang tahun 2000-an, namun teori yang digunakan berbeda, yaitu resepsi 
sastra. 
2. Disertasi berjudul “Trajectories of Form in Modern Japanese Poetry” yang 
ditulis oleh Ryan Kyle Beville, dari University of California, Berkeley (2015). 
Penelitian ini menganalisis aspek kunci pada bentuk puisi modern Jepang, 
termasuk meter dan ritma. Penelitian ini menggunakan objek Shintaishishô 
(Kumpulan Puisi Gaya Baru), yang merupakan landasan awal puisi moden 
Jepang lahir. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, kekayaan 
bentuk yang dipraktekkan pada puisi modern Jepang, lalu membuat lintasan 
bentuk puisi dari waktu ke waktu dan menemukan bahwa puisi modern Jepang 
masih berbentuk statis. Persamaan dengan penelitian ini adalah puisi modern 
Jepang, namun data yang digunakan adalah puisi modern pada jaman Restorasi 
Meiji. Teori yang digunakan adalah trajectories of form, sehingga berbeda 














3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan 
masalah dengan dukungan data sebagai landasan dalam mengambil kesimpulan 
(Wuradji, 2003:1). Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan semiotis. Semiotika Riffaterre mengemukakan 
metode pemaknaan yang khusus, yaitu dengan memberi makna karya sastra sebagai 
sistem tanda-tanda itu. Pada intinya memproduksi makna pada tanda-tanda yang 
ada (Ratih, 2017:5).  
 Penelitian ini akan mendeskripsikan pembacaan heuristik dan hermeneutik 
kumpulan puisi Inochi no Himitsu, mengungkap ketidaklangsungan ekspresi pada 
kumpulan puisi Inochi no Himitsu, dan mendeskripsikan matriks, model, dan varian 
dalam kumpulan puisi Inochi no Himitsu. 
 
3.2 Sumber Data  
 Menurut Lofland (dalam Moleong, 2014:157), sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data penelitian ini adalah puisi 
karya Nishida Hiromi dengan buku berjudul Inochi He yang diterbitkan oleh 
Minami no Kaze Sha di Kōchi Jepang pada tahun 2013. Dalam bukunya, Nishida 
Hiromi menuliskan 34 puisi yang kemudian dibagi menjadi 3 sub-judul, yaitu 
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Inochi no Himitsu, Haha to Iu Tabi, dan Ikiru. Puisi tersebut mengisahkan 
kehidupan Hiromi sejak kecil hingga saat ini menjadi seorang ibu, kemudian 
pengalaman tersebut disajikan dalam bentuk kata-kata indah. 
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa bait dan baris dalam 
sub-judul puisi yang berjudul Inochi no Himitsu karya Nishida Hiromi. Kumpulan 
Puisi tersebut berjumlah delapan judul. Kedelapan judul puisi tersebut yaitu 
Tenohira, Kazoeuta, Okurimono, Ichiban Toutoimono, Shirusi, Okomechan, 
Omachidousama, dan Totsukitooka. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa kamus Jepang, kamus elektronik (Japanese, zkanji), KBBI dan thesaurus 
elektronik, jurnal, artikel, skripsi, buku, dan sebagainya sebagai bahan acuan yang 
akan membantu dalam mengkaji dalam proses penelitian untuk memperkuat 
pendapat. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Jumlah data yang akan dikumpulkan dari delapan puisi Tenohira, Kazoeuta, 
Okurimono, Ichiban Toutoimono, Shirusi, Okomechan, Omachidousama, dan 
Totsukitooka tersebut dipilih berdasarkan teori sampling deskriptif Gay dan Diehl 
(1992:14) yang membutuhkan 10% data dari jumlah sampel. Jumlah sampel puisi 
dalam buku Inochi He  adalah 34 puisi, sehingga sampel yang seharusnya adalah 3 
buah. Namun, sampel 3 puisi kurang memenuhi untuk memaknai puisi secara 
keseluruhan, maka diambillah satu sub-judul Inochi no Himitsu yang berisi delapan 
puisi. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, maka peneliti 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Mengetik ulang kedelapan puisi yang telah dipilih  dalam buku Inochi he. 
2. Menerjemahkan kedelapan puisi tersebut ke dalam bahasa Indonesia secara 
harfiah atau literal. 
3. Mengecek terjemahan bersama teman sejawat yang mengetahui bidang yang 
diteliti dengan native maupun orang Jepang asli, supaya memperoleh data yang 
akurat. 
 
3.4 Teknik Analisis Data  
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskripsi kualitatif melalui 
analisis semiotika. Menurut Moleong (2014:5), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
 Analisis semiotika yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 
semiotika Riffaterre. Untuk memecahkan rumusan masalah yang ada, langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Mencari dan mencatat ketidaklangsungan ekspresi yang terkandung dalam 
delapan puisi yang dipilih dalam buku Inochi He. 
2. Melakukan pembacaan heuristik lalu mengubah susunan kata sehingga 
ditemukan kata-kata yang wajar. 
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3. Melakukan pembacaan hermeneutik untuk mengulas ketidaklangsungan 
ekspresi yang terjadi dalam puisi. 
4. Mencari model atau poin utama puisi dalam bentuk kata, baris, atau bait. 
5. Mencari varian dalam puisi, yaitu perluasan dari model yang telah ditentukan. 
6. Merumuskan matriks atau intisari puisi dengan cara menyimpulkan model 
yang diperluas oleh varian-varian. 







 Pada bab ini akan ditampilkan delapan puisi karya Nishida Hiromi yang 
telah dipilih dari subjudul Inochi no Himitsu, kemudian dilakukan pembahasan 
dengan metode semiotika Riffaterre, yaitu melakukan pembacaan heuristik dan 
hermeneutiknya, setelah itu mencari matriks, model, dan varian. Dalam 
pembahasan ini tidak dilakukan tahap hipogram dikarenakan puisi ini merupakan 
debut Hiromi, sehingga tidak ada teks sebelumnya sebagai latar belakang. 
Hipogram adalah landasan atau latar belakang penulisan sebuah karya (puisi) baru, 
hal ini dapat dipatuhi, tetapi mungkin juga dilewatkan oleh penyair (Ratih, 2017:7). 
 Pembahasan pemaknaan puisi dalam bab ini dilakukan dengan tiga tahap. 
Tahap pertama yaitu, melakukan pembacaan heuristik untuk memahami isi puisi 
secara harfiah. Kemudian tahap kedua adalah pembacaan hermeneutik untuk 
mengulas ketidaklangsungan ekspresi yang muncul dalam bait-bait puisi. Tahap 
terakhir yaitu mencari matriks, model, dan varian guna memperoleh makna 
keseluruhan puisi. 
 
4.1 Puisi 1: Tenohira  
 Subbab 4.1 akan menjelaskan mengenai puisi Nishida Hiromi yang  
berjudulkan Tenohira. Puisi tersebut akan ditunjukkan pada gambar 4.1 yang berisi 
bait pertama sampai bait kelima, kemudian gambar 4.2. yang berisi bait kelima 
















Gambar 4.1 Puisi Tenohira bagian pertama 



















Gambar 4.2 Puisi Tenohira bagian kedua 
Sumber: Hiromi, 2013 
 
1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 






[Watashi wa] daidokoro [de] tatta toki [ni].  
 
Bait pertama puisi ini ditambahkan beberapa kata penjelas. Kata penjelas 
watashi wa pada awal bait diartikan sebagai diri Hiromi sendiri yang menceritakan 
pengalamannya sendiri dengan sudut pandang orang pertama. Penambahan kata de 
di depan kata daidokoro merupakan partikel penunjuk tempat terjadinya kegiatan, 
yaitu dapur (Matsuura, 2005: 126). Penambahan partikel ni di depan kata toki 
menjadikan penanda waktu terjadinnya suatu peristiwa, dimana peristiwa tersebut 
akan disebutkan di bait selanjutnya. Arti yang diperoleh dari pembacaan bait ini 
adalah ‘waktu ku berdiri di dapur’. 
❷ 白菜を眺めていたら, 一枚一枚の葉がてのひらに見えてきた。 
 Hakusai wo nagameteitara ichimai ichimai no ha ga tenohira ni miete kita. 
 
 Bait kedua tidak diperlukan kata penjelas. Bait ini merupakan kelanjutan 
bait pertama. Peristiwa yang dimaksud  adalah hakusai wo nagemeteiru. Hakusai 
memiliki arti ‘sawi putih’ (Matsuura, 2005: 246) dan nagameteiru berasal dari kata 
nagameru yang memiliki arti ‘memandangi’ (Matsuura 2005: 682). Bait ini 
memiliki arti ‘ketika ku memandangi sawi putih, selembar demi selembar daunnya 
menyerupai telapak tangan’. 
❸ 「その葉が」しっかりと大切にお祈りのようになにを包んでいるの
「か」。 
[Sono ha ga] shikkari to taisetsu ni o inori no you ni nani wo tsutsundeiru no 
[ka]. 
 Bait ketiga terjadi penambahan kata penambahan kata sono ha ga, dimana 





(Matsuura, 2005: 234). Daun tersebut adalah daun sawi putih yang telah disebutkan 
pada bait kedua, lalu pada akhir bait terdapat penambahan partikel ka  yang 
menandakan kalimat tanya. Kata shikkari to taisetsu ni memiliki arti menggegam 
dengan berharga bagai sebuah harta. Bait ini menggambarkan Hiromi yang merasa 
bingung mengenai sesuatu yang dihadapinya, yakni apa yang disembunyikan di 




Kotae wo shiritakute watashi wa sono te wo hodoiteiku [totsuzen] ogosukana 
ogosukana kimochi [wo kanjita]. 
 
Bait keempat terjadi penambahan kata totsuzen yang memiliki arti “dengan 
tiba-tiba” (Matsuura, 2005: 1105), dan kata wo kanjita yang menjelaskan perasaan 
Hiromi yang direpresentasikan dengan kalimat ogosukana ogosukana kimochi 
sebagai perasaan takjub terhadap sesuatu, yaitu sawi putih yang menyerupai sebuah 
telapak tangan. Bait ini berarti ‘ingin mengetahui jawabannya, aku membuka 




 [Ichimai ichimai no ha ga] ookina tenohira ni tsutsumareta chiisana tenohira 
[ni niteiru], [sore de] sono naka ni wa sara ni chiisana tenohira [ga aru], 
dokomademo dokomademo tenohira ga awarareru. 
 
Kata penjelas ichimai ichimai no ha ga ditambahkan sebagai objek kata 
ookina tenohira ni tsutsumareta chiisana tenohira, lalu pada akhir baris 





sawi putih itu mirip dengan sebuah telapak tangan kecil yang dilindungi oleh 
telapak tangan yang besar (Matsuura 2005: 725). Kata sore de pada baris 
selanjutnya  diartikan sebagai kejadian berikutnya. Kemudian kata ga aru 
menyatakan keberadaan kata sono naka ni wa sara ni chiisana tenohira, yang 
artinya kumpulan telapak tangan yang dijelaskan pada baris sebelumnya masih 
berisi telapak tangan yang lebih kecil.  
❻ いくつものてのひらに守られていたものは最も小さなてのひら。 
Ikutsumono tenohira ni mamoreteita mono wa mottomo chiisana tenohira. 
Bait keenam tidak dilakukan penambahan kata penjelas maupun partikel 
tambahan, karena secara keseluruhan bait ini dapat dipahami dengan baik. Bait ini 
menjelaskan bahwa yang ingin dilindungi oleh sekumpulan telapak tangan (daun) 
tersebut adalah telapak tangan yang lebih kecil, yaitu inti dari sawi putih itu sendiri.  
❼それは赤ちゃんのようでもありご先祖さまのようでもあり。 
Sore wa akachan no you demo ari gosenzo sama you demo ari. 
Kata penjelas juga tidak diperlukan di bait ketujuh, karena bait ini dapat 
dipahami dengan baik. Kata sore wa pada bait keenam menunjuk pada telapak 
tangan (daun) yang dianggap oleh Hiromi seperti bayi maupun orang lanjut usia. 
Bentuk daun tersebut berlapis-lapis, sehingga ukuran yang besar seperti tangan 
orang dewasa, sedangkan ukuran yang kecil seperti ukuran tangan bayi. 
❽「その葉が」ながいながい祈りの連続を教えてくれているみたい。 
[Sona ha ga] Nagai nagai inori no renzoku wo oshiete kureteiru mitai. 
Penambahan kata sono ha ga pada bait kedelapan memperjelas objek untuk 





bahwa daun sawi putih tersebut yang seolah melindungi satu sama lain ingin 
memberitahu rentetan doa yang panjang.  
❾ 数えきれない優しい合掌「で」その果てに私は生きている。 
Kazoekirenai yasashii gasshou [de] sono hate ni watashi wa ikiteiru. 
Kata gasshou pada bait kesembilan memiliki arti merapatkan  (Matsuura, 
2005: 207), seperti daun sawi putih yang mirip dengan posisi melipat tangan saat 
berdoa. Kata yasashii menjelaskan bahwa lipatan tangan tersebut dengan lembut 
menjaga inti dari telapak tangan yang tak terhitung (kazoekirenai), lalu kata sono 
hate ni  yang memiliki arti ‘di akhir’ menjelaskan inti dari tangan-tangan yang tak 
terhitung (inti sawi putih).  
Baris terakhir merupakan konklusi dari puisi. Kata watashi wa ikiteiru yang 
memiliki arti ‘saya hidup’ adalah Hiromi yang hidup di dalam inti kumpulan tangan 
(sawi putih) yang dengan lembut membentuk sebuah sikap tangan saat berdoa.  
Berdasarkan pembacaan heuristik yang telah dijabarkan, arti puisi tenohira 
dalam bahasa Indonesia adalah: 
Waktu ku berdiri di dapur, aku memandangi sawi putih yang selembar demi 
selembar daunnya menyerupai sebuah telapak tangan.Daun itu seperti 
sebuah doa yang digenggam dengan erat dan berharga, kira-kira apa yang 
disembunyikannya? Aku yang ingin tahu jawabannya, membuka tangan itu 
dan seketika muncul perasaan tegang seakan menghadapi sesuatu yang luar 
biasa. Selembar demi selembar daun itu menyerupai telapak tangan kecil 
yang terlindungi oleh telapak tangan yang besar, dan di dalamnya ada 
telapak tangan yang lebih kecil, terus dan terus telapak tangan lain muncul. 
Yang ingin dilindungi oleh kumpulan telapak tangan itu  adalah telapak 
tangan yang lebih kecil. Itu layaknya bayi dan juga layaknya lansia. Daun 
itu seperti ingin memberitahu rangkaian doa yang panjang. Di akhir lipatan 










2. Pembacaan Hermeneutik 
 Tahap selanjutnya yaitu pembacaan hermeneutik dilakukan untuk 
mengungkap makna puisi lebih dalam. Puisi ini memiliki judul Tenohira yang 
berarti telapak tangan, yang dimaksud bukanlah telapak tangan sesungguhnya, 
melainkan pemanfaatan majas metafora yang membandingkan sebuah sawi putih 
yang menyerupai sekumpulan telapak tangan. Musim sawi putih1 di Jepang berada 
di sekitar bulan November hingga Februari, sayuran ini sering disebut sebagai 
sayuran yang melambangkan musim dingin. Bisa dikatakan suasana dalam puisi ini 
adalah musim dingin yang melankolis.  
 Sawi putih merupakan jenis sayuran yang sering digunakan sebagai bahan 
dasar maupun pelengkap dalam masakan dan keberadaan sawi putih di dapur 
merupakan hal yang wajar pada kehidupan sehari-hari. Puisi ini menggunakan kata 
nagameru yang berarti memandangi dengan serius, seperti halnya di dalam sebuah 
kehidupan, hal biasa atau hal kecil jika benar-benar di perhatikan akan menjadi hal 
yang bermakna.Bait-bait berikutnya menjelaskan bahwa sawi putih ini menyerupai 
sekumpulan tangan yang saling melindungi inti dari sawi itu (Hiromi). Sawi putih 
merupakan tanaman yang memiliki lapisan daun yang sangat banyak, sehingga 
Hiromi mengibaratkan lapisan daun tersebut sebagai sekumpulan tangan. Daun 
tersebut berukuran dari besar hingga kecil yang diibaratkan tangan orang tua hingga 
tangan bayi. Yang dimaksud melindungi di sini dijelaskan sebagai sebuah doa-doa 
yang selama ini di layangkan dari orang tua dan sanak saudara untuk Hiromi 
                                                          
1 Chinese Cabbage Season, (https://ryoko-club.com/food/chinese-cabbage-season.html, diakses 





 Bait kedelapan menggambarkan bentuk daun tersebut seperti sebuah posisi 
tangan saat berdoa, yaitu kedua tangan yang disilangkan dengan lembut. Kata 
lembut pada bait ini diartikan sebagai kehati-hatian atau kasih sayang.Bait ini 
menggambarkan bahwa doa-doa yang dilayangkan oleh orang terdekat Hiromi 
adalah tulus dan secara diam-diam.  
 Penutup watashi wa ikiteiru menunjukkan rasa syukur bahwa selama ini 
tanpa di sadari Hiromi hidup dalam doa-doa orang terdekatnya. Hiromi selama ini 
hidup di dalam inti sawi putih, sehingga dirinya tidak menyadari lapisan-lapisan 
daun yang mengelilinginya. Hiromi berterimakasih kepada mereka semua yang 
selalu ada di sisi Hiromi, meski Hiromi sendiri tidak menyadari hal tersebut. Makna 
dari puisi ini adalah rasa bersyukur Hiromi akan hidupnya selama ini ternyata berkat 
doa-doa dan dukungan orang-orang terdekatnya, yang digambarkannya seperti sawi 
putih dengan dirinya di inti sayuran itu. 
3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Tenohira ini, membangun citra kehidupan manusia yang berada dalam 
inti sawi putih. Manusia terkadang terlalu egois sehingga tidak menyadari hal-hal 
baik di sekitarnya. Hal itu digambarkan oleh sawi putih dalam puisi ini, yang 
mengibaratkan manusia sebagai inti sawi putih yang dilindungi oleh lapisan-lapisan 
daun yang menyerupai sebuah tangan.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Tenohira adalah watashi wa 





melukiskan Hiromi yang bersyukur akan hidup yang dimiliki. Model ‘watashi ha 
ikiteiru’, kemudian diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang menyebar ke 
seluruh bait, yaitu (1) shikkari to taisetsu ni, (2) nagai nagai inori no renzoku, dan 
(3) kazoekirenai yasashii gasshou. 
Varian pertama, ‘shikkari to taisetsu ni’ yang memiliki arti dengan erat dan 
berharga, merupakan implikasi kepada daun sawi putih yang melindungi sesuatu di 
dalamnya. Hiromi menggambarkan dirinya di inti sawi  putih, sehingga dirinya 
dilindungi oleh daun-daun tersebut. Varian kedua, ‘nagai nagai inori no renzoku’ 
yang memiliki arti rentetan doa yang panjang, merupakan implikasi dari lapisan 
daun yang ingin memberitahu sebuah doa sebuah dukungan kepada Hiromi. 
Lapisan daun sawi putih sangat banyak, sehingga diibaratkan sebagai sebuah 
rentetan doa. Doa yang dimaksud bisa juga diartikan sebagai dukungan. Varian 
ketiga, ‘kazoekirenai yasashii gasshou’ yang memiliki arti lipatan tangan lembut 
yang tak terhitung, merupakan implikasi dari daun sawi putih yang sangat banyak 
sehingga tak terhitung. Hiromi menggambarkan lapisan daun yang tak terhitung 
tersebut sebagai orang-orang terdekatnya yang selalu mendukungnya. Bentuk daun 
tersebut juga digambarkan seperti posisi tangan saat berdoa. 
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Tenohira”, yaitu rasa syukur Hiromi 
atas doa-doa serta dukungan orang terdekatnya, yang selama ini tidak disadari oleh 
Hiromi. Kadang-kadang manusia terlalu egois sehingga mereka tidak menyadari 





4.2  Puisi 2: Kazoeuta 
 Subbab 4.2 akan menjelaskan mengenai puisi Nishida Hiromi yang  
berjudulkan Kazoeuta. Puisi tersebut akan ditunjukkan pada gambar 4.3 yang berisi 













Gambar 4.3: Puisi Kazoeuta bagian pertama 















Gambar 4.4: Puisi Kazoeuta bagian pertama 





1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 
kata penjelas  untuk menemukan arti puisi secara harfiah. Berikut penjelasannya: 
➊ 毎日は「あなたと」思い出の足し算毎日「あなたと」はさよならまで
の引き算。 
Mainichi wa [anata to] omoide no tashizan mainichi wa [anata to] sayonara 
made no hikizan. 
 
Bait pertama pada puisi ini ditambahan kata anata yang memiliki arti “kamu” 
(Matsuura, 2005: 19) sebagai penyamaan objek dalam puisi ini yang muncul pada 
bait terakhir. Pada bait ini menceritakan bahwa setiap hari kenangan denganmu 
bertambah, dengan begitu waktu berpisah denganmu semakin mendekat. 
❷ ひとつ “おはよう” と言うことはひとつ “おはよう” を手放すこ
と「と同じ」。 
Hitotsu “ohayou” to iu koto wa hitotsu “ohayou” wo tebanasu koto [to onaji]. 
 
Pada bait kedua terdapat penambahan partikel to onaji yang berarti sama, 
yang dimaksud adalah mengucapkan selamat pagi kepadamu sama seperti 
merelakan ucapan tersebut. Suatu saat nanti akan ada waktunya tidak dapat 
mengucapkan selamat pagi ke orang tersebut. 
❸ ひとつ “おはよう” と言うたびに「は」ひとつ “さよばら” に近
づいていく。 
Hitotsu “ohayou” to iu tabi ni [wa] hitotsu “sayonara” ni chikadzuiteiku. 
 
Pada bait ketiga hanya ada penambahan partikel  wa  sebagai penekan kata 
sebelumnya. Bait ini memiliki arti setiap mengucapkan selamat pagi, maka 
perpisahan semakin mendekat. Kata sayonara digunakan untuk menunjukkan 






Mainichi ha [anata to] omoide no tashizan sayonara made no hikizan. 
 
Penambahan kata anata to pada bait keempat merupakan penambahan objek 
penjelas sama seperti yang terjadi pada bait pertama. Untuk siapa puisi ini ditulis 
masih belum diketahui. Bait ini menceritakan bahwa setiap hari kenangan 
denganmu bertambah, dengan begitu waktu berpisah denganmu semakin mendekat. 
❺ 何回目かもうわからないけどきょうも言えてよかった。 
Nankaimei ka [watashi wa] mou wakaranai kedo Kyou mo iete yokatta. 
 
Penambahan kata ganti orang pertama watashi pada bait kelima dilakukan 
untuk menjelaskan Hiromi yang bertanya-tanya kepada dirinya bahwa ucapan 
selamat pagi yang diberikan kepada orang tersebut sudah  tidak dapat dihitung lagi. 
Arti bait ini adalah ‘hari ini masih dapat mengatakannya, aku merasa sangat 
bersyukur’. 
❻ あなたに言えてよかった。 
Anata ni iete yokatta. 
 
Rasa syukur kembali muncul pada bait terakhir, yaitu pada  kata yokatta. 
Hiromi bersyukur masih dapat mengucapkan selamat pagi kepada orang tersebut 
untuk kesekian kalinya 
Berdasarkan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam bahasa 
Indonesia adalah: 
Tiap hari kenangan denganmu bertambah,  tiap hari waktu perpisahan 
denganmu mendekat. Satu ucapan selamat pagi sama saja merelakan ucapan 
tersebut. Tiap ucapan selamat pagi yang ku ucapkan, perpisahan semakin 
mendekat. Tiap hari kenangan denganmu bertambah, waktu perpisahan pun 
mendekat. Aku tak tahu sudah berapa kali mengucapkannya. Aku bersyukur 







2. Pembacaan Hermeneutik 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan hermeneutik dilakukan untuk 
mengungkap makna pusi lebih dalam. Puisi ini berjudul kazoeuta2 yang mempunyai 
arti sebuah nyanyian berhitung. Umumnya nyanyian berhitung digunakan untuk 
mempermudah anak kecil belajar berhitung, namun dalam puisi menggunakan cara 
berhitung tersebut menggunakan majas simile sebagai perbandingan satu dengan 
lainnya. Puisi ini memanfaatkan enjambement dengan baik sehingga memunculkan 
penekanan di tiap baitnya. Kesan harmonis muncul pada bait pertama dengan 
memunculkan sajak, yaitu persamaan kata di akhir tiap baris pada tashizan dan 
hikizan.  
Bait pertama menjelaskan bahwa kenangan denganmu bertambah 
merupakan kehidupan sehari-hari yang nantinya akan diingat bersama orang 
tersebut,  “kamu” yang dimaksud pada puisi ini merupakan orangtua Hiromi yang 
sangat dicintainya. Hiromi sadar bahwa tiap hari kenangan bersama orangtuanya 
bertambah, namun waktu untuk mengucapkan selamat tinggal (sayonara) mendekat. 
Kata sayonara 3  memiliki nuansa yang berbeda dibandingkan dengan kata 
perpisahan yang lain seperti mata ne  dan jaa ne. Nuansa yang diberikan pada kata 
sayonara adalah perpisahan abadi, dengan kata lain ditinggalkan untuk selamanya 
(meninggal). Hiromi menggunakan kata yang memiliki arti berkebalikan untuk 
memberikan kesan puitis, tashizan berarti bertambah dan hikizan berarti berkurang. 
Tiap hari merupakan bertambahnya kenangan, namun berkurangnya waktu hidup. 
                                                          
2 Ichijiku Ninjin Kazoeuta, (http://www.worldfolksong.com/songbook/japan/warabeuta/ichijiku-
ninjin.html, diakses pada 6 Juni 2018). 
3 Sayonara, (https://japantoday.com/category/features/lifestyle/say-sayonara-to-sayonara-70-of-





Persejajaran baris (homologue) yang menimbulkan makna sama muncul 
pada bait kedua dan ketiga berikut: 
Hitotsu “ohayou” to iu koto wa 
Hitotsu “ohayou” wo tebanasu koto 
Hitotsu “ohayou” to iu tabi ni 
Hitotsu “sayonara” ni chikadzuiteiku 
Bait di atas menjelaskan bahwa satu ucapan ucapan selamat pagi sama saja 
merelakan ucapan tersebut dan tiap mengucapkan selamat pagi waktu berpisah 
semakin mendekat. Bait tersebut berkorelasi dengan bait pertama, yang dimaksud 
dengan merelakan pada ucapan tersebut adalah seorang anak tidak dapat selamanya 
mengucapkan selamat pagi kepada orangtuanya, suatu saat orang tuanya akan tiada, 
sehingga setiap mengucapkan selamat pagi maka sama saja kita mengurangi jatah 
ucapan tersebut dan waktu berpisah dengan orangtua juga semakin mendekat. 
 Bait kelima, Hiromi sudah tidak tahu sudah berapa kali mengucapkan 
selamat pagi kepada orangtuanya dan tidak ambil pusing mengenai hal itu. Bait 
berikutnya Hiromi merasa bersyukur masih dapat mengucapkan selamat pagi hari 
ini, dan pada bait terakhir anata ni iete yokatta merupakan penutup, yang 
mengartikan Hiromi tidak menyesali mengucapkan selamat pagi kepada 
orangtuanya. Secara keseluruhan puisi ini memiliki makna rasa syukur Hiromi 
masih memiliki orangtua disisinya saat ini, meskipun Hiromi sadar bahwa 
orangtuanya sudah tua dan waktu berpisah dengan mereka semakin mendekat, 
Hiromi tidak ambil pusing akan hal itu dan benar-benar hidup di waktu sekarang 
dengan melakukan apa yang terbaik sekarang. Jangan terlalu memusingkan suatu 






3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Kazoeuta ini, membangun rasa jenaka dalam lagu berhitung menjadi 
sesuatu yang memiliki arti mendalam. Puisi ini menggambarkan waktu yang 
semakin dekat untuk berpisah dengan orang yang tersayang. Hal itu digambarkan 
oleh  ucapan selamat pagi dalam puisi ini, yang mengibaratkan setiap apa yang kita 
lakukan dalam hidup ini memiliki batas, seperti mengucapkan selamat pagi kepada 
orangtua sebenarnya mengurangi jatah ucapan kita kepada orang tua. 
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Kazoeuta adalah kyoumo iete 
yokatta, anata ni iete yokatta. Selain puitis, bait tersebut memiliki arti ‘aku 
bersyukur dapat mengucapkannya hari ini, aku bersyukur mengucapkannya 
padamu’ juga melukiskan Hiromi yang bersyukur akan hidup yang dimiliki. Model 
‘kyoumo iete yokatta, anata ni iete yokatta’, kemudian diekspansi ke dalam wujud 
varian-varian yang menyebar ke seluruh bait, yaitu (1) omoide no tashizan dan (2) 
sayonara made no hikizan. 
Varian pertama, ‘omoide no tashizan’ yang memiliki arti bertambahnya 
memori atau kenangan, merupakan implikasi kepada kehidupan manusia. Hiromi 
menggambarkan setiap hari adalah waktu manusia untuk mengisi kenangan, entah 
itu baik atau buruk. Varian kedua, ‘sayonara made no hikizan’ yang memiliki arti 
waktu berpisah mendekat, merupakan implikasi mengenai batasan hidup seseorang. 
Hiromi menggambarkan waktu hidupnya bersama orang tua sebenarnya semakin 






Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Kazoeuta”, yaitu rasa syukur Hiromi 
atas waktu yang dihabiskan bersama kedua orangtuanya. Kadang-kadang manusia 
tidak menyadari batas waktu yang mereka miliki bersama orang terdekat mereka. 
Hiromi menggambarkan dirinya yang mengucapkan hal sederhana seperti ucapan 
selamat pagi kepada orangtuanya. Terkadang hal kecil seperti meluangkan waktu 
bersama orang tersayang adalah hal yang sangat penting. 
 
4.3 Puisi 3: Okurimono 
 Puisi Nishida Hiromi yang  berjudulkan Okurimono pada subbab 4.3 
akan ditunjukkan pada gambar 4.5 yang berisi bait pertama sampai bait ketiga, 
gambar 4.6 yang berisi bait keempat sampai ketujuh, dan gambar 4.7 berisi bait 













Gambar 4.5: Puisi Okurimono bagian pertama 



















Gambar 4.6: Puisi Okurimono bagian kedua 













Gambar 4.7: Puisi Okurimono bagian ketiga 
Sumber: Hiromi, 2013 
 
1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 







Yowakunatta sono [ryoushin no] egao ni ha Ikutsumono kurushimi no ashiato 
Sono shiraga ippon ni Sono shiwa hitosuji ni Gomenne gomenne To omou. 
 
Bait pertama dilakukan penambahan kata penjelas ryoushin sebagai objek 
utama dalam bait ini. Secara keseluruhan, bait pertama menyatakan permohonan 
maaf Hiromi kepada senyum orangtuanya yang semakin lemah kian hari , langkah 
kaki orangtuanya yang menderita, sehelai uban (rambut putih) pada rambut 
orangtuanya, dan kerutan yang ada di wajah orangtuanya. 
❷ おとうさん「に」おかあさん「に」。 
Otousan [ni] Okaasan [ni]. 
Penambahan partikel ni pada bait kedua ini berfungsi sebagai penjelas objek 
yang dituju, yaitu untuk ayah dan ibu. Bait ini diartikan menjadi ‘untukmu ayah, 




Watashi ha atsukai nikui kokoro motte umarete kimashitane  [sono kokoro wa] 
ibitsuna katachi wo shiteite henka ni tsuyoku han nou shi yorokobi ha amari ni 
mo ookiku kanashimi ha amari ni mo fukai sonna kokoro deshita. 
 
Bait ketiga ditambahkan kata sono kokoro wa yang memiliki arti ‘hati 
tersebut’. Secara keseluruhan bait ini menceritakan Hiromi yang lahir dengan hati 
yang susah dikendalikan. Hati Hiromi diibaratkan berbentuk tidak karuan (ibitsuna) 
dan gampang berubah-ubah terhadap perubahan. Hiromi menganggap kesenangan 








Dakara sai ai no ryoushin ga kurushimu sugata ha kono kokoro ni ha 
taerarezu tobira wo shimerushika. 
 
Bait keempat tidak diberikan kata penjelas, karena bait ini dapat dipahami 
dengan baik. Bait ini menjelaskan akibat memiliki hati tersebut. Hiromi merasa 
hatinya tak kuat melihat tubuh yang menua dan menderita kedua orangtuanya yang 
disayangi, oleh karena itu Hiromi menutup pintu (hatinya) agar tidak merasa 
menderita 
❺ 時がすぎてようやくわかったことがあります。 
Toki ga sugite youyaku wakatta koto ga arimasu. 
 
Bait kelima tidak diberikan kata tambahan untuk memahami bait ini. Bait 




Kono kokoro ni ha iro iro na mono ga utsuru koto wo monogoto no 
mukougawa ni aru honshitsu no you na mono ga. 
 
Bait keenam merupakan kalimat utuh dan dapat dipahami, sehingga tidak 
diperlukan kata penjelas. Bait ini menjelaskan bahwa di dalam hati Hiromi banyak 
hal yang muncul. Hiromi menyadari bahwa di balik segala sesuatu yang terjadi pada 
hidup ini, pasti maksud tersendiri. Hal tersebut deperjelas oleh kata honshitsu yang 
berarti hakikat atau kebenaran yang sesungguhnya (Matsuura, 2005: 307). 
❼ そして両親もそれぞれに独特な心をもち不器用に懸命に生きてきたと
いうことを。 
Soshite ryoushin mo sorezore ni dokutoku na kokoro omochi bukiyou ni kenmei 





Bait ketujuh dapat dipahami dengan baik, sehingga tidak memerlukan kata 
tambahan. Bait ini mengatakan bahwa orangtuanya juga memiliki dokutokuna 
kokoro yang diartikan menjadi hati yang spesial (Matsuura, 2005:151). Hati yang 
spesial ini dijelaskan sebagai cara hidup yang bersyukur dan jujur meski dalam 
keadaan susah. 
❽ もっと早く気づくことができたらあんなに悲しませずにすんだのに。 
Motto hayaku kidzuku koto ga dekitara anna ni kanashimasezu ni sunda no ni. 
 
Kalimat penyesalan muncul pada bait kedelapan. Bait ini tidak memerlukan 
kata tambahan untuk memahami isi bait.  Hiromi berandai-andai jika saja dirinya 
dapat menyadarinya sedari awal, Hiromi tidak akan hidup dalam kesedihan. 
❾ 両親の苦労を埋め合わせることはとてもできない。 
Ryoushin no kurou wo umeawaseru koto ha totemo dekinai. 
 
Bait kesembilan dapat dipahami dengan baik sehingga tidak diperlukan kata 
penjelas. Bait ini merupakan pernyataan Hiromi mengenai pengorbanan yang 
orangtua Hiromi lakukan selama ini tidak akan bisa dibalas sebanding. 
❿ でも私はいまこの心を宝物だと思っています。 
Demo watashi ha ima kono kokoro wo takara mono da to omotteimasu. 
 
Bait kesepuluh juga dapat dipahami dengan baik. Bait ini merupakan titik 
balik Hiromi, dimana Hiromi merasa bahwa sekarang ini dirinya menganggap 
hatinya adalah harta yang berharga. 
⓫ 「この心は」私のしるしだから大切な形見だから。 
[Kono kokoro wa] Watashi no shirushi dakara taisetsuna katamidakara. 
 
Bait kesebelas ini diberi tambahan kata kono kokoro yang memiliki arti ‘hati 





Hati yang dimilikinya. Hati tersebut adalah jati diri Hiromi dan juga merupakan 
katami, yang berarti benda peninggalan (Matsuura, 2005: 448). 
⓬ そしてたとえ人生をやり直せるとしてもおとうさんはあなたがいいお
かあさんはあなたがいい。 
Soshite tatoe jinsei wo yarinaoseru to shitemo otousan wa anata ga iiokaasan 
wa anata ga ii. 
 
Bait terakhir menggambarkan sebuah determinasi yang kuat dari Hiromi. 
Meski Hiromi dapat mengulang hidup ini kembali, Hiromi tetap memilih ayahnya 
dan ibunya sebagai orantuanya. 
Setelah melakukan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam 
bahasa Indonesia adalah: 
Untuk senyum yang semakin melemah itu, untuk langkah kaki yang 
menderita itu, untuk sehelai rambut putih itu, untuk kerutan di wajah itu, 
aku minta maaf. Ayah, Ibu, aku lahir dengan hati tak karuan dan susah 
dikendalikan. Mudah berubah-ubah, kesenangan bagiku berlebihan, 
kesedihan bagiku terlalu dalam. Karena itu, melihat sosok menderita kalian, 
hati ini tak sanggup dan tak ada cara lain selain menutup pintu ini. Waktu 
berlalu dan aku menyadari. Banyak hal yang tercermin di dalam hati ini, di 
balik segala hal pasti ada makna tertentu. Kau juga memiliki hati yang 
spesial, meski dalam kesusahan engkau hidup dengan jujur. Andai aku 
menyadari lebih awal, aku tidak akan hidup dalam kesedihan. Untuk 
menebus segala pengorbanan yang telah kalian lakukan sangatlah tidak 
mungkin. Tapi sekarang, aku mengangap hati ini sebagai harta karun, karena 
ini adalah tanda diriku, peninggalan darimu. Meski aku dapat mengulangi 
hidup ini kembali, aku tetap memilihmu ayah, aku tetap memilihmu ibu. 
 
2. Pembacaan Hermeneutik 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan heuristik dilakukan untuk mengungkap 
makna pusi lebih dalam. Puisi berjudul okurimono memiliki arti secara harfiah 
hadiah, kado, atau pemberian, namun yang dimaksud sebagai pemberian adalah 
sebuah hati yang dimiliki oleh Hiromi. Bait pertama memanfaatkan majas 





maaf kepada benda mati, yaitu senyum, jejak kaki, rambut putih dan kerutan. Bait 
ini menggambarkan penyesalan Hiromi terhadap dirinya karena kedua orangtuanya 
kini sudah tua sedangkan belum banyak hal yang dilakukan oleh Hiromi. 
Bait kedua menggunakan majas hiperbola pada kata ibitsuna katachi wo 
shiteite, di mana hati adalah bagian tubuh manusia yang tidak dapat berbentuk tidak 
karuan. Hiromi memiliki cara merasakan sesuatu yang dirasa berbeda dengan orang 
lain. Baris berikutnya Hiromi menganggap dirinya mudah berubah-ubah dan 
merasakan sesuatu berlebihan. Kebahagian bagi Hiromi adalah suatu hal yang 
berlebihan dan kesedihan merupakan perasaan yang terlalu dalam. Bait berikutnya 
menggambarkan kesengsaraan Hiromi karena dirinya tidak tahan melihat sosok 
orangtuanya yang sudah tua itu menderita. Hiromi kemudian menutup pitu hatinya 
agar dirinya tidak merasa sengsara karena hal tersebut. Kata menutup hati ini 
dijelaskan seperti tidak menghiraukan atau tidak terlalu memikirkan hal tersebut. 
Hiromi merasa perasaan yang berlebihan tersebut adalah sebuah kelemahannya. 
Bait keenam menjelaskan banyak hal yang tercermin dalam hati Hiromi, 
yang dimaksud dengan tercermin adalah di balik hati yang mudah merasakan 
sesuatu ada  satu hal yang penting. Satu hal tersebut adalah segala sesuatu yang ada 
dalam hidup ini pasti mempunyai tujuan. Selama ini Hiromi tidak pernah 
memperhatikan dirinya dengan baik dan tidak menyadari hati yang selama ini 
dimilikinya sebagai sebuah kado terindah dari orangtuanya. 
Bait berikutnya menjelaskan orangtua Hiromi juga memiliki hati yang 
spesial, hal tersebut digambarkan sebagai cara hidup yang selalu jujur dan 





dimaksud adalah hidup dengan tulus menerima apa adanya dan tidak menuntun 
sesuatu, serta selalu bersyukur terhadap segala hal. 
Nuansa penyesalan muncul pada bait kedelapan, karena Hiromi harusnya 
menyadari bahwa hati yang dimilikinya bukanlah sebuah beban, melainkan sebuah 
pemberian yang berharga dari kedua orangtuanya. Andai Hiromi menyadarinya dari 
awal, maka dirinya tidak akan hidup dalam kesedihan. Hiromi sangat menyadari 
bahwa pengorbanan yang dilakukan oleh kedua orangtuanya untuk menghidupinya 
sangatlah susah, dan untuk menebus hal itu tidak ada yang sepadan. 
Bait selanjutnya menunjukkan determinasi yang kuat dari Hiromi. Saat ini  
Hiromi menganggap hati yang dimilikinya sebagai harta yang berharga, karena itu 
adalah tanda dirinya, dan peninggalan dari orangtuanya. Peninggalan pada 
umumnya berbentuk fisik, namun yang dimaksud dalam puisi ini adalah cara 
menghadapi kehidupan yang di tunjukkan kepada anak tercintanya. Peninggalan 
tersebut sebelumnya dianggap Hiromi sebagai hal yang tak berguna, namun 
sekarang ini ketika Hiromi menyadari pentingnya mempunyai hati seperti itu, 
sehingga Hiromi sedikit merasa menyesal. 
Bait terakhir menunjukkan penghargaan yang besar untuk kedua 
orangtuanya, bahkan jika Hiromi diberi kesempatan untuk mengulangi lagi 
kehidupannya, Hiromi tetap memilih ayah ibunya sebagai orangtua. Puisi ini secara 
keseluruhan memiliki makna rasa terima kasih Hiromi kepada orangtuanya atas 
diberikannya pemberian yang berharga, yaitu hati yang dimilikinya. Meskipun 
sebelumnya Hiromi merasa hati tersebut adalah kelemahannya, sekarang Hiromi 





3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Okurimono ini, membangun citra manusia yang tidak mensyukuri apa 
yang dimilikinya, sehingga terjadinya penyesalan. Manusia terkadang terlalu egois 
sehingga tidak menyadari hal-hal baik di sekitarnya. Hal itu digambarkan Hiromi 
dengan hati yang dimilikinya. Ternyata hati yang selama ini dia benci merupakan 
kado terindah dari orangtuanya.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Okurimono adalah kono kokoro 
wo takara mono da to omotteimasu. Selain puitis, kono kokoro wo takara mono da 
to omotteimasu yang memiliki arti ‘aku akan menganggap hati ini sebagai harta 
berharga’ melukiskan Hiromi yang menganggap hati yang dimilikinya sebagai 
sesuatu yang sangat berharga. Model ini kemudian diekspansi ke dalam wujud 
varian-varian yang menyebar ke seluruh bait, yaitu (1) yorokobi wa amari ni mo 
ookiku kanashimi wa amari ni mo fukai, (2) bukiyou ni kenmei ni ikite kita to iu, 
dan (3) taisetsuna katami. 
Varian pertama, ‘yorokobi wa amari ni mo ookiku kanashimi wa amari ni 
mo fukai’ yang memiliki arti ‘kesenangan merupakan hal yang berlebihan dan 
kesedihan merupakan hal yang terlalu mendalam’, merupakan implikasi hati yang 
dimiliki oleh Hiromi. Hiromi menggambarkan hati yang dimilikinya terlalu sensitif 
terhadap suatu hal. Manusia terkadang susah untuk mengontrol emosi, dan bagi 
Hiromi emosinya tidak dapat dikendalikan. Hal tersebut yang membuat Hiromi 





Varian kedua, ‘bukiyou ni kenmei ni ikite kita to iu’ yang memiliki arti 
‘meski dalam keadaan susah engkau tetap hidup sepenuhnya’, merupakan implikasi 
terhadap orang tua Hiromi. Semasa Hiromi kecil, hidup Hiromi dilanda kesusahan. 
Saat hidup dalam kesusahan, orang tua Hiromi justru memperlihatkan cara hidup 
yang selalu jujur dan bersyukur. Sejatinya manusia harusnya bersyukur terhadap 
segala hal. Orang tua Hiromi membentuk hati Hiromi sedari kecil, sehingga 
terbentuklah hati Hiromi seperti yang orangtuanya ajarkan. 
Varian ketiga, ‘taisetsuna katami’ yang memiliki arti peninggalan yang 
berharga, merupakan implikasi dari hati yang dimiliki Hiromi saat ini. Hiromi 
menggambarkan hatinya sebagai peninggalan dari orangtuanya. Hati tersebut 
adalah hati yang berbelas kasih dan mudah merasakan sesuatu. Awalnya Hiromi 
membenci hatinya, hingga pada suatu ketika Hiromi menyadari bahwa hati tersebut 
merupakan kado terindah dari kedua orangtuanya. 
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Okurimono”, yaitu terima kasih 
Hiromi atas kado terindah dalam hidupnya, yaitu hati yang dimilikinya saat ini. 
Terkadang manusia tidak menyadari sesuatu yang berharga justru hal yang sudah 
dimiliki. Manusia terlalu sibuk mencari suati nilai yang berharga dan tidak 
menyadari bahwa hal tersbut ternyata selama ini ada di dalam dirinya sendiri. 
Sehingga lambat laun manusia akan tersadar terhadap hal tersebut, namun bisa saja 





















4.4 Puisi 4: Ichiban Toutoimono 
 Puisi Nishida Hiromi yang  berjudulkan Ichiban Toutoimono pada subbab 
4.4 akan ditunjukkan pada gambar 4.8 yang berisi bait pertama sampai bait keempat, 




















Gambar 4.8: Puisi Ichiban Toutoimono bagian pertama 



















Gambar 4.9: Puisi Ichiban Toutoimono bagian kedua 





1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 
kata penjelas  untuk menemukan arti puisi secara harfiah. Berikut penjelasannya: 
➊ どこかのお店でいただいた 名前の入った白タオル「のように」。 
Dokoka no omise de itadaita namae no haitta shiro taoru [no youni]. 
 
Bait pertama diberi penambahan partikel no you ni untuk menggambarkan 
bahwa ada suatu hal yang mirip, hal tersebut yaitu sebuah handuk putih bertuliskan 
nama dengan kehidupan ibu Hiromi. Bait ini memiliki arti ‘seperti sebuah handuk 
putih bertuliskan nama yang entah ku beli di toko mana’. 
❷「そのタオルは」私の体や手や頬を 何度も何度も撫でてくる 山でも海
でもどこへでも いつでも一緒に来てくれた 困る前に助けてくれて 黙っ
てしずかに古びていった。 
[Sono taoru ha] watashi no karada ya te ya hoho wo nandomo nandomo 
nadetekure yamademo umidemo doko he demo itsudemo isshoni kite kureta 
komaru mae ni tasukete kurete damatte shizuka ni furubiteita. 
 
Bait kedua mengisahkan handuk tersebut berkali kali dengan lembut 
mengusapkan dirinya (handuk) ke tubuh, tangan, dan pipi Hiromi. Handuk tersebut 
selalu ada disisi Hiromi kemanapun hiromi pergi, baik itu ke gunung dan lautan. 
Baris selanjutnya mengatakan bahwa sebelum Hiromi berada dalam masalah, 
handuk tersebut datang untuk menolong. Kata damatte dan shizukani  mempunyai 
arti yang sama, yaitu diam-diam.Kata tersebut menjelaskan handuk yang selama ini 
menemani Hiromi tanpa disadari sudah menua atau usang. 
❸ 色が変わりほつれができた それでもまだまだ仕事ができると 住まいを
清める道具になった。 
Iro ga kawari hotsure ga dekite soredemo mada mada shigoto ga dekiru to 






Bait ini tidak diberi kata penjelas karena dapat dipahami dengan baik. Bait 
ini menjelaskan keadaan handuk tersebut sudah berubah warnanya dan kata 
hotsure 4  menekankan kondisi handuk yang compang-camping. Meski dengan 
kondisi seperti itu handuk tersebut masih dapat melakukan pekerjaannya dan 
menjadi alat pembersih perabotan rumah. 
❹ 何度も何度も床を撫で 「タオルが」黒くなって穴があき。 
Nandomo nandomo yuka wo nade [taoru ga] kuroku natte ana ga aki. 
 
Bait berikutnya lebih memperjelas perkejaan yang di lakukan, yaitu 
membersihkan lantai. Kemudian dilakukan penambahan kata taoru sebagai  
penjelas objek, bahwa yang berlubang-lubang dan menghitam adalah handuk. 
Kondisi tersebut terjadi karena handuk itu terus menerus mengusapkan dirinya di 
lantai yang kotor. 
❺ やわらかにやわらかに「なでてくれ」。 
Yawaraka ni yawaraka ni [nadetekure]. 
 
Bait kelima hanya ada pengulangan kata yawaraka ni yang berarti dengan 
lembut (Matsuura, 2005: 1174), lalu ada penambahan kata nadetekure yang berarti 
mengusap untuk penjelas kata yawarakani. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘dengan 
lembut dengan lembut kau usapkan’. 
❻ それは 私が思う最も尊い生き方。 
Sore ha watashi ga omou mottomo toutoi ikikata. 
 
Tidak ada penambahan kata penjelas pada bait keenam. Bait ini mengatakan 
Hiromi yang berpendapat bahwa cara hidup serperti handuk tersebut sangatlah 
terhormat. 
                                                          






Haha no jinsei ni niteiru. 
 
Baris terakhir merupakan konklusi dari puisi ini dan tidak diperlukan kata 
penjelas untuk memamhami artinya. Bait ini  mengatakan bahwa cara hidup 
seperti itu adalah hidup ibu Hiromi selama ini. 
Setelah melakukan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam 
bahasa Indonesia adalah: 
Handuk putih bertuliskan nama yang tak kutahu dimana membelinya. 
Berkali-kali usap wajahku, tanganku, pipiku. Gunung kulewati, laut 
kusebrangi, kau selalu ada menemani. Menolong saat ada masalah, tanpa 
kusadari dirimu sudah mulai usang. Meki Warnamu memudar dan 
bentukmu compang-camping, dirimu tetap lakukan pekerjaanmu, dan 
menjadi alat pembersih perabotan rumah. Berkali-kali kau usap lantai, 
hingga dirimu menjadi berlubang dan menghitam. Meski demikian dengan 
lembut  kau mengusapnya. Bagiku cara hidup seperti itu sangat terhormat. 
Sama seperti hidupmu ibu. 
 
2. Pembacaan Hermeneutik 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan hermeneutik dilakukan untuk 
mengungkap makna pusi lebih dalam. Judul puisi keempat ini menggunakan kata 
toutoi5 yang memiliki arti sesuatu yang berharga dan sesuatu yang sangat dihormati. 
Kata ichiban toutoimono sendiri memiliki arti yang sama dengan ichiban 
taisetsunamono, namun nuansa yang diberikan adalah sesuatu yang berharga, tapi 
sebentar lagi akan hilang atau tiada. Judul puisi ini menggambarkan isi puisi 
keseluruhan menggunakan majas alegori untuk mengkiaskan sesuatu dengan hal 
lain, yakni kisah mengenai handuk putih yang dibandingkan dengan kisah hidup 
                                                          





ibu Hiromi. Terjadi pemanfaat enjambement yang intens, sehingga menyebabkan 
puisi lebih hidup.  
Bait pertama pada puisi ini Hiromi menjelaskan kembali kejadian yang 
sebenarnya adalah hal biasa, namun jika diperhatikan dengan benar maka ada 
makna tersembunyi. Handuk putih merupakan benda yang biasa dibawa sehari-hari 
dalam beraktivitas. Handuk tersebut selain berfungsi untuk membersihkan keringat 
pada bagian tubuh, handuk ini juga dapat bermanfaat untuk membersihkan benda. 
Ibu diibaratkan dengan sebuah handuk, ketika Hiromi merasa kelelahan dan 
mengusap keringat menggunakan handuk, sama halnya ketika ibu selalu 
memberikan apa yang terbaik ketika anaknnya kecapaian, seperti membuatkan teh, 
menyiapkan air panas sebelum mandi dan sebagainya. Baris selanjutnya 
menjelaskan bahwa handuk tersebut dibawa kemana-mana dan selalu ada saat 
dibutuhkan, seperti halnya ibu ketika Hiromi kecil, kemanapun Hiromi pergi, ibu 
selalu menemani, disaat Hiromi mengalami masalah, ibu selalu ada untuk 
menolong. Baris terakhir dalam bait pertama menjelaskan bahwa handuk tersebut 
tanpa disadari sudah usang, kata usang merupakan metafora untuk ibu yang tanpa 
disadari sudah tua. 
Bait kedua menggambarkan kondisi handuk yang compang-camping 
tersebut masih melakukan pekerjaannya dan menjadi alat pembersih perabotan.  Hal 
tersebut dikaitkan dengan kondisi ibu yang sudah renta dan tua, masih melakukan 
kewajibannya, yaitu melakukan pekerjaan rumah dan mengurus anak. Bagi seorang 
ibu sedewasa apapun anaknya, baginya anak tetaplah anak. Pengorbanan ibu yang 





Bait berikutnya mengatakan kondisi handuk yang menghitam dan 
berlubang-lubang karena mengusap lantai. Bait ini menggunakan majas metafora 
untuk mengkiaskan kata menghitam dan berlubang-lubang dengan suatu penyakit 
yang diidap ibu sekarang ini atau usianya yang sangat tua, sehingga tubuhnya mulai 
berkeropos. Handuk yang menghitam juga menandakan keusangan barang tersebut 
karena terlalu sering digunakan. 
Bait selanjutnya dijelaskan meski dengan kondisi seperti itu, handuk 
tersebut tetap mengusap-usap lantai dengan lembut. Hal ini dicerminkan kepada 
seorang ibu, meski dengan kondisi sakit-sakitan tetap melakukan pekerjaannya 
dengan sabar. Seorang ibu akan melakukan hal terbaik demi keluarganya, sampa-
sampai menyembunyikan penderitaannya di hadapan keluarga. 
Bait terakhir puisi ini, Hiromi berpendapat bahwa hidup seperti handuk 
adalah hidup yang paling terhormat dan hidup seperti itulah yang ibu jalani. Makna 
puisi ini secara keseluruhan adalah rasa hormat Hiromi terhadap ibunya. Hal 
tersebut diibaratkan dengan sebuah handuk yang selalu ada menemani dan 
melakukan pekerjaan kotor. Handuk tersebut dimulai dari bentuknya yang putih 
bersih, hingga kotor menghitam dan berlubang-lubang, seperti seorang ibu yang 
memulai melindungi keluarga dari kondisi sehat bugar hingga saat ini kondisinya 
sudah tua dan tidak berdaya lagi. 
3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Ichiban Toutoimono ini menceritakan cara hidup ibu Hiromi yang 
diibaratkan dengan handuk putih. Sejatinya seorang ibu akan berkorban dan rela 





puisi ini, yang menceritakan sebuah handuk yang awalnya putih, bersih, dan baru 
sampai handuk tersebut kotor, usang, dan berlubang-lubang.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Ichiban Toutoimono adalah 
haha to iu jinsei ni niteru. Selain puitis, haha to iu jinsei ni niteru yang memiliki 
arti ‘mirip dengan hidup ibu’ juga melukiskan Hiromi yang hormat terhadap cara 
hidup yang ibunya lalui. Model ‘haha to iu jinsei ni niteru’, kemudian diekspansi 
ke dalam wujud varian-varian yang menyebar ke seluruh bait, yaitu (1) iro ga 
kawari hotsure ga dekite dan (2) yawaraka ni. 
Varian pertama, ‘iro ga kawari hotsure ga dekite’ yang memiliki ‘warna 
berubah dan compang-camping’, merupakan implikasi terhadap ibu Hiromi. 
Kondisi handuk yang semula putih bersih berubah menjadi kotor dan compang 
camping, mengibaratkan  ibu yang berjuang untuk anaknya. Varian kedua, 
‘yawaraka ni’ yang memiliki arti dengan lembut, merupakan implikasi dari seorang 
ibu yang dengan lembut dan penuh kasih sayang merawat anaknya. 
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Ichiban Toutoimono”, yaitu rasa rasa 
hormat yang sangat amat terhadap seorang ibu. Seorang ibu akan melakukan hal 
yang terbaik untuk anaknya, meski dirinya sakit-sakitan dan mulai menua. Kadang-
kadang manusia memperlakukan ibunya dengan tidak baik, dan manusia tidak 




















4.5   Puisi 5: Shirushi 
Puisi Nishida Hiromi yang  berjudulkan Shirushi pada subbab 4.5 akan 


















Gambar 4.10: Puisi Shirushi bagian pertama 
Sumber: Hiromi, 2013 
 
1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 
kata penjelas  untuk menemukan arti puisi secara harfiah. Berikut penjelasannya: 
➊あなたにどんな病気があっても。 
Anata ni  donna byouki ga attemo. 
 
❷あなたがどんなに生きることが下手でも「助けてくれた」。 
Anata ga donna ni  ikiru koto ga heta demo [tasukete kureta]. 
 
 Bait pertama dan kedua merupakan satu kesatuan, yaitu mengisahkan anata 
sebagai ibu Hiromi. Kata tasukete kureta yang memiliki arti menolong, diberikan 
untuk memperjelas kedua bait ini. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘bagimu sakit 






Sore wa anata ga ” anata”  wo ikite kita to iu shirushi dakara. 
 
Bait ketiga tidak memerlukan kata tambahan untuk memahami isinya. Bait 
ini menyatakan bahwa ibu hiromi hidup dengan caranya sendiri, karena itulah 
disebut dengan shirusi, yang berarti tanda atau jati diri, sehingga bait ini dapat 
diartikan menjadi ‘itu adalah cara hidupmu, jati dirimu’. 
❹ 「あなたは」立派なだれかではなく器用なだれかではなく「それで
も」あなたに多くのことを教えてもらったから。 
[Anata wa] rippana dareka dewa naku ki you na dareka dewa naku 
[soredemo] anata ni ooku no koto wo oshiete moratta kara. 
 
 Penambahan kata anata wa pada awal bait keempat sebagai penjelas siapa 
yang dianggap bukan orang luar biasa dan bukan orang terampil oleh Hiromi? Baris 
berikutnya diberi tambahan kata soredemo untuk menyambung bait sebelumnya 
dengan bait setelahnya, kemudian di akhir bait dijelaskan bahwa Hiromi telah 
diajari banyak hal oleh anata (ibu Hiromi). Bait ini secara keseluruhan dapat 
diartikan menjadi ‘kau bukan orang luar biasa, bukan juga orang terampil, meski 
begitu aku belajar banyak hal darimu’. 
❺〝あなた〟という人生を生きるあなたに。 
“Anata” to iu jinsei wo ikiru anata ni. 
 
Bait terakhir puisi ini tidak memerlukan kata penjelas karena dapat 
dipahami dengan baik. Bait ini menggunakan tanda petik pada kata anata sebagai 
penanda hal penting dalam bait ini. Hiromi mengatakan bahwa dirinya hidup 
dengan cara anata, yaitu ibu Hiromi. Bait ini diartikan secara keseluruhan menjadi 





Setelah melakukan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam 
bahasa Indonesia adalah: 
Tak peduli sesakit apa dirimu, tak peduli seberapa buruknya hidupmu, kau 
selalu ada menolong. Itu adalah cara hidupmu, tanda dirimu. Dirimu 
bukanlah orang yang luar biasa, dirimu juga bukanlah orang yang telaten. 
Meski demikian, aku belajar banyak hal darimu. Aku akan hidup dengan 
caramu. 
 
2. Pembacaan Hermeneutik 
 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan heuristik dilakukan untuk mengungkap 
makna pusi lebih dalam. Puisi kelima Hiromi ini mengambil judul shirusi, yang 
memiliki makna tanda. Kata tersebut memiliki arti yang ambigu. Tanda yang 
dimaksud bukanlah tanda yang dapat dilihat dengan mata, melainkan sesuatu yang 
unik dari seorang individu, yang membedakan dirinya dengan orang lain. Hal 
tersebut dapat berupa, cara bicara, cara hidup, cara berpikir, dan sebagainya. Hiromi 
menggambarkan sosok anata dengan ibunya, hal ini dikaitkan dengan puisi-puisi 
sebelumnya yang membahas cara hidup ibu Hiromi yang dihormati. 
Bait kedua menggambarkan ibu Hiromi yang benar-benar menyayangi 
anaknya, hal ini di gambarkan dengan kondisi sesakit apapun dan sebuburuk-
buruknya hidup, ibu Hiromi tetap tegar. Bait berikutnya mengatakan bahwa,  hal 
tersebut merupakan tanda seorang ibu, cara hidup seorang ibu yang Hiromi hormati. 
Bait keempaat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di kepala Hiromi. Ibu 
Hiromi bukanlah seorang yang luar biasa, kata rippa 6 dalam bahasa Jepang 
memiliki arti seseorang yang kaya, rupawan, berwibawa, namun ibu Hiromi 
                                                          





bukanlah orang yang seperti itu. Baris berikutnya dijelaskan bahwa ibu Hiromi 
bukanlah orang yang terampil, meski demikian Hiromi belajar banyak hal darinya.  
Bait terakhir merupakan konklusi dari Hiromi, yaitu Hiromi hidup dengan 
cara yang ibu Hiromi selama ini contohkan. Hiromi merasa ibunya merupakan 
figure yang tepat bagi dirinya. Makna puisi ini secara keseluruhan adalah rasa 
kagum terhadap cara hidup Ibu Hiromi, sehingga Hiromi mengikuti jejak ibunya. 
3.  Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Shirushi ini, menceritakan rasa kagum anak terhadap cara hidup 
ibunya. Bagi seorang anak, ibu adalah figure yang sangat tepat untuk dibuat panutan 
karena ibulah yang mengajarkan banyak hal sejak anak masih kecil. Hal itu 
digambarkan oleh Hiromi sebagai sebuah tanda.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Shirushi adalah anata to iu jinsei 
wo ikiru. Selain puitis, anata to iu jinsei wo ikiru yang memiliki arti ‘hidup seperti 
caramu’ juga melukiskan Hiromi yang kagum terhadap cara hidup ibunya, sehingga 
dirinya akan hidup seperti itu. Model ‘anata to iu jinsei wo ikiru’, kemudian 
diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang menyebar ke seluruh bait, yaitu (1) 
rippana dareka dewanaku dan (2) kiyouna dareka dewanaku. 
Varian pertama, ‘rippana dareka dewanaku’ yang memiliki arti bukanlah 
orang yang luar biasa, merupakan gambaran Hiromi terhadap ibunya. Hiromi 
menggambarkan ibunya sebagai orang yang biasa dan sederhana. Varian kedua, 




















merupakan gambaran Hiromi terhadap ibunya. Hiromi menggambarkan sosok ibu 
yang sederhana dan tidak memiliki keterampilan khusus, namun ibunya tetap 
berusaha sangat keras untuk menghidupi anaknya.  
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Shirushi”, yaitu rasa kagum Hiromi 
kepada cara hidup ibunya. Ibu Hiromi merupakan orang biasa dan sederhana, 
namun Hiromi belajar banyak hal darinya. 
 
4.6 Puisi 6: Okomechan 
 Puisi Nishida Hiromi yang  berjudulkan Okomechan pada subbab 4.6 
akan ditunjukkan pada gambar 4.11 yang berisi bait pertama sampai bait kelima, 


















Gambar 4.11: Puisi Okomechan bagian pertama 
































Gambar 4.12: Puisi Okomechan bagian kedua 
Sumber: Hiromi, 2013 
 
1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 
kata penjelas  untuk menemukan arti puisi secara harfiah. Berikut penjelasannya: 
➊ おこめちゃんに教えてもらった内緒のはなし。 
Okomechan ni oshiete moratta naisho no hanashi. 
 
Kata kome yang memiliki arti beras/padi (Matsuura, 2005:534) pada baris 
pertama ini menjadi objek utama puisi keenam Hiromi. Tidak banyak penambahan 
kata penjelas di dalam puisi ini, karena puisi dapat dibaca dengan jelas apa adanya. 
Bait ini mengisahkan Hiromi yang diberi suatu pelajaran oleh sang padi mengenai 
suatu kisah rahasia. 
❷ たんぼの海で揺れたこと「や」蛍に愛した夏のこと「や」スズメの涙
をみたことやはっと見とれた夕焼け空「など教えてもらった」。 
Tanbo no umi de yureta koto [ya] hotaru ni aishita natsu no koto [ya] suzume 






Kata tanbo memiliki arti sawah/padang (Matsuura, 2005:1041), sedangkan 
yureta berasal dari kata yureru yang memiliki arti bergoyang (Matsuura, 
2005:1202). Baris pertama menceritakan kisah pertama padi, yakni bergoyang-
goyang terkena angin di tengah sawah. Baris kedua terdapat kata hotaru yang 
memiliki arti kunang-kunang (Matsuura, 2005:312), yang dikisahkan menyukai 
musim panas. Kisah berikutnya yang diceritakan oleh sang padi adalah melihat 
burung pipit yang mengeluarkan air dan keterkejutan7 dapat melihat langit senja. 
❸ おこめちゃんおこめちゃん。 
Okomechan okomechan. 
 Bait ketiga tidak diberikan penambahan kata penjelas maupun partikel 
tambahan. Bait ini hanya pengulangan kata okomechan, yang membentuk kesan 
puitis dalam bait. Bait ini diartikan menjadi ‘sang padi, sang padi’. 
❹ 小さなからだに思い出「が」いっぱい「あるね」たからもの「あが」
いっぱい「ある」ね。 
Chiisana karada ni omoide [ga] ippai [aru ne] takaramono [ga] ippai [aru] 
ne. 
 
Penambahan partikel ga pada bait keempat berfungsi sebagai penyambung 
penjelas subjek omoide dan takaramono. Bait keempat ini menjelaskan bahwa 
dalam tubuh kecil sang padi memiliki banyak kenangan dan juga harta karun. 
❺ あなたが私になる時に嬉しくなるのはそのせいね豊かになるのはその
せいね。 
Anata ga watashi ni naru toki ni ureshiku naru no wa sono sei ne yutaka ni 
naru no wa sono sei ne. 
 
                                                          





Hiromi pada bait kelima mengatakan kepada sang padi bahwa ketika sang 
padi menjadi dirinya, sang padi akan merasa bahagia dan makmur. Kata sei dalam 
bait ini merupakan alasan dari kebahagian dan makmur, yaitu kenangan dan harta 
yang banyak dalam tubuh sang padi. 
❻ おこめちゃんあなたの思い出とたからものとこれから一緒に生きてい
くね。 
Okomechan anata no omoide to takaramono to korekara issho ni ikiteiku ne. 
 
Akhir bait puisi ini mengulang dua kata pada bait-bait sebelumnya, yaitu 
kata omoide dan takaramono. Hiromi mengatakan kepada sang padi, bahwa mulai 
sekarang Hiromi akan hidup dari ingatan dan harta karun dari sang padi. 
Setelah melakukan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam 
bahasa Indonesia adalah: 
Kisah rahasia yang kudapat dari sang padi. Melambai-lambai terkena angin 
di lautan padi, mencintai kunang-kunang di saat musim panas, melihat air 
mata burung pipit, dan terpana melihat langit senja. Sang padi oh sang padi. 
Dalam tubuhmu yang kecil tersebut, terdapat banyak kenangan dan harta 
berharga. Suatu saat jika kau jadi diriku, kau bahagia karena itu kan? Kau 
makmur karena itu kan? Oh sang padi, mulai saat ini kenangan dan harta 
berharga mu akan hidup bersama diriku. 
 
2. Pembacaan Hermeneutik 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan heuristik dilakukan untuk mengungkap 
makna pusi lebih dalam. Puisi ini mengambil judul okomechan, yang diartikan 
dalam bahasa Indonesia menjadi padi. Ada penambahan partikel o di awal kata 
kome dan partikel akhir chan, yang berfungsi sebagai panggilan akrab untuk anak 
perempuan yang masih kecil. Puisi okomechan memanfaatkan majas personifikasi, 
dimana kome sebagai benda mati diperlakukan seolah-olah adalah seorang manusia. 





ibu Hiromi. Hal tersebut karena penggunaan affiks -chan menggambarkan seorang 
anak perempuan yang masih kecil. Hal ini mengibaratkan Hiromi yang berbicara 
pada sang padi layaknya dia berbicara dengan dirinya sendiri atau masa lalu ibunya. 
Baris berikutnya menjelaskan empat kisah rahasia yang diceritakan oleh 
sang padi. Kisah pertama mengenai tubuh sang padi yang melambai-lambai terkena 
angin di lautan padi. Lautan padi diibaratkan sebagai sebuah lingkungan, sedangkan 
melambai-lambai terkena angin diibaratkan sebagai keharmonisan bersama. Padi 
tersebut mengajarkan Hiromi untuk hidup harmonis di tengah lingkungan.  
Kisah kedua yaitu mencintai kunang-kunang 8  pada saat musim panas. 
Kunang-kunang merupakan salah satu jenis hewan bioluminescent, yang dapat 
memproduksi cahaya sendiri. Musim panas di Jepang terutama di sawah atau sungai, 
kunang-kunang sangat mudah ditemui. Kunang-kunang memancarkan cahaya 
untuk menarik perhatian lawan jenis, terkadang dalam satu tempat kunang-kunang 
dapat menyamakan kedipan cahaya satu kelompok, sehingga menciptakan 
keharmonisan diantara mereka. Kisah ini mengajarkan Hiromi agar sadar terhadap 
lingkungan sekitarnya, pemandangan kunang-kunang di malam hari merupakan 
implikasi, dimana Hiromi lebih memandang hal positif di sekitarnya. Manusia 
terkadang hanya berpikir hal buruk yang menimpa pada dirinya, tubuh sang padi 
mungkin kotor terkena lumpur, namun sang padi tetap melihat hal positif 
disekelilingnya, yaitu pemandangan kunang-kunang yang indah di musim panas.  
                                                          
8 Scientic Fact About Fireflies, (https://www.smithsonianmag.com/science-nature/14-fun-facts-





Kisah terakhir merupakan satu kesatuan, kata suzume no namida 9 
merupakan isitilah yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang sangat 
sedikit. Hal tersebut diungkapkan untuk melihat pemandangan langit senja, namun 
padi memiliki tubuh sangat kecil,  sehingga padi hanya menikmatinya sedikit saja. 
Hal tersebut memberikan pelajaran pada Hiromi, bahwa dalam kehidupan ini 
Hiromi harus bersyukur terhadap segala sesuatu meskipun itu hal-hal kecil. Tubuh 
padi sangat mungil, sehingga bagi dirinya melihat pemandangan langit senja sedikit 
saja sudah membuat sang padi bahagia. 
Bait ketiga menggunakan pengulangan sajak, hal ini menggambarkan 
kekaguman terhadap sang padi. Bait berikutnya mengatakan, bahwa dalam tubuh 
yang kecil tersebut sang padi memiliki banyak kenangan dan harta berharga. 
Tanaman padi memiliki butir-butir beras yang sangat banyak, sehingga yang 
dimaksud dengan banyak kenangan dan harta berharga adalah banyaknya beras. 
Beras diibaratkan memori-memori tentang kehidupan sang padi, hidup yang selama 
dijalani oleh sang padi. Hidup tersebut digambarkan dengan kisah-kisah yang 
diceritakan pada bait sebelumnya. Hiromi harus hidup dengan harmonis dengan 
lingkungan sekitar, kemudian Hiromi harus mengapresiasi tiap hal kecil yang 
terjadi dalam hidupnya, dan terakhir Hiromi harus bersyukur terhadap sesuatu yang 
dimilikinya, baik itu sedikit maupun banyak. 
Bait berikutnya mengatakan bahwa sang padi bahagia dan merasa makmur 
oleh karena hal itu. Hal tersebut yang dimaksud adalah kenangan-kenangan dan 
                                                          
9 Sparrow Tears, ( http://lang-






harta berharga sang padi. Bait terakhir menjelaskan Hiromi, yang akan hidup 
bersama kenangan-kenangan tersebut. Makna puisi ini secara keseluruhan, adalah 
rasa terima kasih terhadap sang ibu, yang diibaratkan dengan tanaman padi. Setiap 
butir-butir beras diibaratkan kenangan serta cara hidup yang diajarkan dari sebuah 
tanaman padi. 
3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Okomechan ini, merupakan rasa terima kasih terhadap sesuatu. Hal itu 
digambarkan oleh Hiromi dengan sebuah tanaman padi kecil, yang mengisahkan 
beberapa hal kepada Hiromi.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Okomechan adalah omoide ippai. 
Selain puitis, omoide ippai yang memiliki arti ‘kenangan yang banyak’ juga 
melukiskan Hiromi yang menggambarkan kehidupan sang padi yang memiliki 
banyak kenangan. Kenangan-kenangan tersebut yang mengajarkan Hiromi banyak 
hal .Model ‘omoide ippai’, kemudian diekspansi ke dalam wujud varian-varian 
yang menyebar ke seluruh bait, yaitu (1) tanbo no umi de yureta koto, (2) hotaru ni 
aishita natsu no koto, dan (3) hatto mitoreta yuuyake sora. 
Varian pertama, ‘tanbo no umi de yureta koto’ yang memiliki bergoyan-
goyang di tengah lautan padi, merupakan implikasi kepada tanaman padi yang 
bergoyan-goyang karena di terpa angin. Hiromi menggambarkan bergoyang-
goyang secara harmonis seperti saling membantu satu sama lain, sedangkan lautan 





Varian kedua, ‘hotaru ni aishita koto’ yang memiliki arti mencintai kunang-
kunang saat musim panas, merupakan implikasi terhadap suatu pemandangan indah 
saat malam musim panas di sawah, dimana sering dijadikan tempat berkumpul 
kunang. Hiromi menggambarkan pemandangan sebagai hal positif. Layaknya 
dalam kehidupan, manusia harusnya lebih menilai segala hal dengan positif. Hal 
tersebut yang membuat kehidupan menjadi lebih bahagia. 
 Varian ketiga, ‘hatto mitoreta yuuyake sora’ yang memiliki arti terpana 
memandangi langit senja, merupakan pemandangan yang dilihat oleh sang padi di 
tengah sawah. Hiromi diarjarkan dari sang padi untuk selalu bersyukur terhadap 
hal-hal yang kecil. Bentuk tanaman padi sangat kecil, namun dari kecilnya tubuh 
sang padi, memandangi langit senja sudah membuat sang padi terpana. Manusia 
seharusnya mensyukuri segala hal, baik itu hal kecil atau hal besar. 
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Okomechan”, yaitu rasa rasa terima 
kasih hiromi terhadap ibunya, yang selama ini mengajari banyak hal kepada Hiromi. 
Hal tersebut digambarkan oleh sang padi, yang menceritakan kisah rahasia kepada 
Hiromi. Kisah tersebut mengajarkan Hiromi agar selalu berbaur dengan lingkungan. 
Manusia adalah makhluk sosial, sehingga memerlukan satu sama lain. Kemudian 
kisah selanjutnya yaitu melihat semua hal dengan positif. Manusia tidak akan 
pernah bahagia ketika dirinya tidak berpikiran positif. Kisah terakhir yaitu, selalu 
mensyukuri segala sesuatu. Hal tersebut bisa hal-hal kecil maupun hal-hal yang 



































4.7 Puisi 7: Omachidousama 
  Puisi Nishida Hiromi yang  berjudulkan Omachidousama pada subbab 
4.7 akan ditunjukkan pada gambar 4.13 yang berisi bait pertama sampai bait kelima, 
gambar 4.14 yang berisi bait keenam sampai kedelapan, dan gambar 4.15 berisi bait 










Gambar 4.13: Puisi Omachidousama bagian pertama 














Gambar 4.14: Puisi Omachidousama bagian kedua 
































Gambar 4.15: Puisi Omachidousama bagian ketiga 
Sumber: Hiromi, 2013 
 
1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 
kata penjelas  untuk menemukan arti puisi secara harfiah. Berikut penjelasannya: 
➊ “まだかな まだかな” “さむいね さむいね”「と誰かが話した」。 
“Mada kana mada kana” “samui ne samui ne” [to dareka ga hanashita]. 
 
Bait pertama diberi tambahan kata dareka ga hanashita untuk memperjelas 
bahwa bait ini merupakan perkataan seseorang. Siapa yang sedang berbicara dalam 
bait ini masih belum diketahui.  Bait ini mengisahkan Hiromi yang mendengar 
seseorang/sesuatu berkata “apa belum? apa belum? dingin sekali ya”. Bait ini diberi 
tanta kutip untuk menandakan kalimat tersebut kalimat aktif yang diucapkan oleh 
seseorang/sesuatu. 
❷ ひそひそ話で目がさめた声はそとからやってくる。 






 Kata onomatope ditemukan pada bait kedua. Kata hiso hiso10 memiliki arti 
berbicara dengan diam-diam supaya tidak terdengar orang lain. Bait ini dapat 
diartikan menjadi ‘aku terbangun oleh suara bisik-bisik, suara itu asalnya dari luar’.  
❸ だれかしら．．．．．．と窓の外 そこにおわすは 新聞のはんてんにく
るまる白菜さま 。 
Darekashira…… to mado no soto soko ni owasu wa shinbun no hanten ni 
kurumaru hakusai sama. 
 
 Bait ketiga tidak diperlukan kata penjelas untuk memahami isinya. Bait ini 
merupakan kelanjutan dari bait kedua. Hiromi bertanya-tanya kepada dirinya kira-
kira siapa yang berada di luar jendela. Kemungkinan posisi Hiromi berada di kamar 
dan dekat dengan jendela. Kata owasu11 merupakan sonkeigo dari kata iru/aru, 
yang mengindikasikan keberadaan benda atau orang. Bait ketiga ini menjelaskan 




[Watashi wa] atama wo chokonto nozokasete [hakusai sama ga] ogyougi 
yokushite naranderu. 
 
 Kata watashi wa ditambahkan pada awal bait untuk menandakan bahwa 
yang mengintip ke jendela adalah Hiromi, sedangkan kata hakusai-sama 
ditambahkan untuk menjelaskan bahwa yang berda di luar jendela dan dengan sikap 
baik berbaris adalah sawi putih. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘aku mengintip 
sedikit ke jendela, sang sawi putih sedang berbaris dengan rapi dengan sikap hormat. 
                                                          
10 Hiso-hiso, (https://kotobank.jp/word/ひそひそ-610349, diakses pada 5 Mei 2018) 





❺ ああそうだったこのところ自分 のことで手一杯で 気にしていながらそ
のままで ごめんなさいね 待たせたね「白菜様」。 
Aa sou datta kono tokoro jibun no koto de te ippai de kinishiteinagara sono 
mama de gomennasaine mataseta ne [hakusai sama]. 
 
Kata kono tokoro diartikan menjadi akhir-akhir ini. Hiromi mengatakan 
bahwa akhir-akhir ini dirinya mengabaikan sesuatu (masalah) yang ada dalam 
dirinya dan membiarkannya begitu saja, lalu Hiromi meminta maaf kepada sawi 
putih, dan berterimakasih sudah menunggu lama. Pada akhir bait diberi tambahan 
kata hakusai sama sebagai objek dalam bait ini. Bait ini dapat diartikan menjadi 
‘aaa… jadi begitu, akhir-akhir ini ternyata aku terlalu sibuk dan membiarkanmu , 
maafkan aku sawi putih, maaf telah membuatmu menunggu lama’. 
❻ 白菜さまは寒がりねこんなにたくさん服を着て古くなってしまった服
をほんのすこし脱ぎましょね。 
Hakusai sama wa samugari ne konna ni takusan fuku wo kite furuku natte 
shimatta fuku wo hon no sukoshi nugimasho ne. 
 
 Bait keenam tidak diberikan penambahan kata penjelas karena bait ini dapat 
dipahami dengan baik. Bait ini menjelaskan Hiromi yang mengatakan bahwa sawi 
putih kedinginan dan mengenakan baju yang berlapis-lapis, selain itu baju-baju 




Ara ara soko ni wa iro iro na mushi san tachi ga kurashiteru kurun to kurumari 
atatamari mushisan ii ie mitsuketa ne. 
 
Bait ketujuh ini juga tidak memerlukan tambahan kata karena dapat 





Serangga yang dimaksud adalah serangga yang biasa hidup di dalam tanaman 
sembari memakan tanaman tersebut. Bait ini menjelaskan bahwa banyak macam 
serangga yang tinggal di dalam sawi putih, mereka bergerombol menghangatkan 
diri, sepertinya mereka menemukan rumah yang nyaman. 
❽ 白肌かがやく白菜さまあなたはなんてきれいなのあなたはどんなお湯
が好き？これからどんな色になる？。 
Shirahada kagayaku hakusai-sama  anata wa nante kirei na no? anata ha 
donna o yu ga suki? korekara donna iro ni naru? 
 
 Bait ini tidak diperlukan tambahan kata penjelas karena dapat dipahami 
dengan baik. Bait ini menggambarkan Hiromi yang bertanya-tanya. Sawi putih 
yang memiliki kulit putih bersinar tersebut mengapa sangat indah? Kira-kira air 
panas apa yang disukainya? Kali ini berubah menjadi warna apa? 
❾ しんとすました白菜さま「を眺める」。 
Shin to sumashita hakusai-sama [wo nagameru]. 
 
 Penambahan kata nagameru pada bait kesembilan ini berfungsi untuk 
pelengkap bait ini. Hiromi memandangi sawi putih yang diam dengan polosnya. 
Bait ini dapat diartikan menjadi ‘aku memandang sawi putih dengan polosnya’. 
❿「私は」お湯をわかす「白菜が」私の背にひそひそかわいい声がした。 
[Watashi wa] oyuu wo wakasu [hakusai ga] watashi no se ni hiso hiso kawaii 
koe ga shita. 
 
 Penambahan kata watashi dan hakusai pada bait kesepuluh ini berfungsi 
untuk penjelas kata yang memungkinkan rancu. Hiromi memanaskan air, kemudian 
sawi putih yang sekarang berada di punggung Hiromi, lalu mengeluarkan suara 
yang lirih dan manja. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘ aku memanaskan air, lalu 





⓫「白菜が」 “出番だ 出番だ” “お風呂だ お風呂だ”「と言った」。 
[Hakusai ga] “Deban da deban da” “ofuro da ofuro da” [to itta]. 
 
 Bait ini diberi penambahan kata hakusai ga untuk memperjelas objek dalam 
bait ini, lalu partikel to itta, yang berfungsi untuk memberitahu bahwa sawi putih 
yang mengatakan hal tersebut. Kata ofuro  dalam bait ini memiliki arti kamar mandi, 
selain itu kata ini dapat diartikan dengan mandi juga (Matsuura, 2005:188). Baris 




[Hakusai ga] Kawaikute arigatakute [de] watashi wa shibaraku sono manma 
mimi wo sumashite orimashita haru no youna asa no koto. 
 
Bait terakhir ditambahkan kata hakusai dan partikel de untuk menjelaskan 
objek pada baris pertama. Baris pertama menjelaskan bahwa sawi putih dengan 
manis berterimakasih kepada Hiromi telah memandikannya. Kata mimi wo 
sumashite memiliki arti menajamkan pendengaran (Matsuura, 2005:1010), 
sehingga pada momen tersebut hiromi berdiam dan menajamkan pendengaran 
sejenak dan merasakan bahwa momen ini seperti pagi hari saat musim semi. Bait 
ini dapat diartikan menjadi ‘aku menikmati momen ini disaat sang sawi 
berterimakasih dengan lucu, suasana ini seperti pagi hari di musim semi’. 
Setelah melakukan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam 
bahasa Indonesia adalah: 
Apa belum? apa belum? Dingin… dingin… aku terbangun oleh suara lirih 
yang berasal dari luar. Siapa ya? Aku bertanya-tanya. Ternyata yang diluar 
jendela adalah sawi putih yang terbungkus oleh sebuah koran. Aku 
mencondongkan kepala dan melihat mereka berbaris dengan rapi dan tertib. 





begitu saja. Maaf… pasti kau sudah lama menunggu. Kau pasti kedinginan 
sehingga mengenakan pakaian usang berlapis-lapis, mari lepaskan baju 
tersebut satu-persatu. Wah… ternyata di dalammu banyak serangga yang 
tinggal. Mereka saling bergerombol mencari kehangatan, sepertinya mereka 
menemukan rumah yang nyaman. Sawi, mengapa dirimu indah sekali 
dengan kulit putih bercahaya? Air panas seperti apa yang kau suka? Kali ini 
dirimu berubah menjadi warna apa? Aku tetap memandangi dirimu yang 
tenang dan polos. Aku mulai memanaskan air. Dirimu yang berada di 
punggungku mengeluarkan suara lirih dan manja tidak sabaran. 
“Waktunya ! Waktunya! Mandi! Mandi!” Melihat dirimu dengan manis dan 
bersyukur. Aku memasang telingaku dan menikmati momen ini. Bagai pagi 
hari di musim semi. 
 
2. Pembacaan Hermeneutik 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan heuristik dilakukan untuk mengungkap 
makna pusi lebih dalam. Judul puisi ini adalah omachidousama12, yang memiliki 
arti rasa terimakasih terhadap seseorang yang telah menunggu lama. Puisi ini 
memanfaatkan majas personifikasi, yang menganggap sawi putih adalah benda 
hidup yang dapat berbicara dan bergerak. Hal tersebut dijelaskan pada bait-bait 
dalam puisi ini yang mengatakan sawi putih berbicara berbisik-bisik sehingga 
membangunkan Hiromi. Penggunaan onomatope hiso-hiso dalam puisi ini, 
memberi kesan yang lebih mendalam. Sawi putih dalam puisi ini diibaratkan 
sebagai sebuah masalah yang terjadi pada Hiromi. Masalah tersebut tidak 
dihiraukan oleh Hiromi dan dibiarkan begitu saja, sehingga suatu ketika Hiromi 
menyadari hal tersebut. 
Puisi ini menggambarkan Hiromi yang terlalu sibuk dengan dirinya sendiri, 
sehingga mungkin dia melupakan sesuatu yang penting. Hal tersebut digambarkan 
oleh sawi putih yang berbisik-bisik seakan mengatakan “halo aku masih disini, aku 
                                                          





mulai kedinginan tidak terurus”. Setelah menyadari hal tersebut Hiromi merasa 
bersalam dan meminta maaf kepada sawi putih, terutama sudah membuatnya 
menunggu lama. Kemudian Hiromi menyadari masalah tersebut sudah lama, ayng 
digambarkan oleh pakaian berlapis-lapis yang dikenakan oleh sawi putih. Hiromi 
ingin memandikan sawi tersebut dan menyuruhnya untuk melepaskan pakaian 
tersebut satu-persatu, hal yang dimaksud adalah Hiromi ingin memperhatikan 
masalah tersebut lebih mendalam. 
Bait ketujuh memanfaatkan majas satire, yaitu menyindir dengan halus sawi 
putih yang sudah usang dengan mengibaratkan sawi putih yang sudah dipenuhi 
serangga-serangga. Hal yang sebenarnya ingin disampaikan adalah, masalah 
tersebut sudah tidak pernah terurus. Hiromi ingin menyelesaikan masalah tersebut, 
sehingga dalam puisi ini digambarkan memandikan sawi putih. Bait akhir 
merupakan konklusi, dimana sawi putih merasa lega dan bersyukur. Berikutnya 
Hiromi menikmati momen tersebut bagai pagi hari di musim semi, hal yang 
dimaksud adalah pagi yang hangat setelah musim dingin yang panjang. Hiromi 
beranggapan, jika suatu masalah terselesaikan dengan baik maka dirinya akan 
merasa sangat lega bagai pagi hari di musim semi.  
Makna puisi ini secara keseluruhan adalah himbauan hiromi kepada 
pembaca agar lebih peka terhadap masalah yang ada disekitarnya, mungkin saja 
masalah tersebut sudah menunggu lama untuk diselesaikan dan alangkah baiknya 
jika masalah tersebut diselesaikan. Jika suatu masalah ditunda-tunda, jsutru akan 
membuat masalah yang lebih besar lagi. Alangkah baiknya jika masalah dapat 





3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Omachidousama ini, merupakan gambaran masalah manusia yang 
terabaikan dan ingin diselesaikan. Manusia terkadang terlalu sibuk dengan dirinya 
sendiri, sehingga lupa banyak hal yang harusnya diperhatikan. Hal itu digambarkan 
oleh sawi putih dalam puisi ini, yang membangunkan Hiromi saat tidur. Sawi 
tersebut ingin dimandikan dan dibersihkan.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Omachidousama adalah 
gomennasaine matasetane. Selain puitis, gomennasaine matasetane yang memiliki 
arti ‘maafkan aku, maaf telah membuatmu menunggu lama’, melukiskan Hiromi 
yang meminta maaf kepada sang sawi putih yang dibiarkan saja selama ini Model 
ini kemudian diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang menyebar ke seluruh 
bait, yaitu (1) takusan fuku wo kite furuku natte shimatta dan (2) mushisan. 
Varian pertama, ‘takusan fuku wo kite furuku natte shimatta’ yang memiliki 
arti memakai pakaian yang berlapis-lapis dan mulai usang, merupakan implikasi 
kepada sawi putih yang terlantarkan di luar begitu lama sehingga mengenakan 
pakaian yang berlapis-lapis untuk menjaga dirinya tetap hangat. Hiromi 
menggambarkan masalah sebagai sawi putih dan sawi putih tersebut terlantarkan di 
luar sehingga mengenakan pakaian agar tidak kedinginan.  
Varian kedua, ‘mushisan’ yang memiliki arti serangga, merupakan 




















oleh para serangga. Sawi putih yang dibiarkan terlalu lama akan menjadi sarang 
serangga. 
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Omachidousama”, yaitu rasa bersalah 
Hiromi terhadap masalah yang dibiarkannya selama ini. Manusia selalu menunda-
nunda sesuatu, sehingga dilupakan dan dibiarkan begitu saja. Masalah yang 
dibiarkan begitu saja tentunya akan menimbulkan masalah baru. Alangkah baiknya 
jika masalah dapat diselesaikan secepat mungkin. 
 
4.8 Puisi 8: Totsukitooka 
  Puisi Nishida Hiromi yang  berjudulkan Totsukitooka pada subbab 4.8 akan 
ditunjukkan pada gambar 4.16 yang berisi bait pertama sampai bait kelima, gambar 











Gambar 4.16: Puisi Totsukitooka bagian pertama 































Gambar 4.17: Puisi Totsukitooka bagian kedua 
Sumber: Hiromi, 2013 
 
1. Pembacaan Heuristik 
Pembacaan heuristik dilakukan dengan memberikan partikel tambahan atau 
kata penjelas  untuk menemukan arti puisi secara harfiah. Berikut penjelasannya: 
➊ おかあさんわたしがおなかにいたときにどんな日々を過ごしたのです
か。 
Okaasan watashi ga onaka ni itta toki ni donna hibi wo sugoshita no desuka. 
 
Bait pertama ini tidak memerlukan kata tambahan karena dapat dipahami 
dengan baik. Bait ini menceritakan Hiromi yang bertanya kepada ibunya. Bait ini 




Anata no kanjita monogoto wo marugoto issho ni kanjiteiru chiisana inochi wo 






 Bait kedua menceritakan semua perasaan yang dirasakan ibu Hiromi juga 
dirasakan oleh Hiromi. Kata kakaeru memiliki arti merangkul (Matsuura, 
2005:408), namun dalam bait ini diartikan menjadi mendekap nyawa kecil. Kata 
attou pada baris berikutnya mempunyai arti terdesak (Matsuura, 2005:46), 
kemudian diartikan menjadi beban. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘apa yang kau 
alami dan rasakan aku juga merasakannya. Bagimu membawa nyawa kecil 
dipertmu apakah tidak membebanimu?’. 
❸ わたしのしらない とつきとおか。 
Watashi no shiranai totsukitooka. 
 
Bait ini tidak diperlukan kata penjelas untuk memahami isinya. Kata 
totsukitooka 13  jika diartikan secara literal menjadi sepuluh bulan sepuluh hari, 
namun dalam konteks masyarakat Jepang, totsukitooka diartikan menjadi jangka 
waktu bayi dikandung. Bait ini menggambarkan rasa tidak tahu Hiromi mengenai 
apa yang terjadi di dunia luar selama dirinya dalam perut ibunya.  
❹ あなたが秘めていた悲しみあなたが抱いたいろんな想い「私は感じて
いた」。 
Anata ga himete ita kanashimi anata ga daita ironna omoi [watashi wa 
kanjiteita]. 
 
Kata himete berasal dari kata himeru, yang memiliki arti memendam 
(Matsuura, 2015:283) sedangkan daita berasal dari kata daku, yang memiliki arti 
memeluk (Matsuura, 2005:131). Bait ini mengisahkan Hiromi yang merasakan 
kesedihan yang disembunyikan ibunya, serta perasaan-perasaan lain yang ada di 
                                                          





dalam benak ibunya. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘kesedihan yang kau 
sembunyikan, perasaan-perasaaan yang kau rasakan, aku juga merasakannya’. 
❺ とつきとおかという時間あなたがわたしを抱え続けたそのことだけで
も一生分の愛をもらったとおもう。 
Totsuki tooka to iu jikan anata ga watashi wo kakae tsudzuketa sono koto dake 
demo isshobun no ai wo moratta to omou. 
 
Bait kelima dapat dipahami dengan baik, sehingga tidak memerlukan kata 
tambahan. Bait ini mengisahkan Hiromi yang menjelaskan bahwa dalam waktu 
sepuluh bulan sepuluh hari tersebut ibunya tetap menjaganya dan dengan begitu 
Hiromi mendapatkan kasih sayang sepanjang masa. Kata isshobun14 memiliki arti 
sepanjang hidup, namun dalam bait ini lebih cocok diartikan menjadi sepanjang 
masa. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘dalam waktu sepuluh bulan sepuluh hari, 
dengan menjagaku di dalam perutmu aku menerima kasih sepanjang masa’. 
❻ おかあさんいまわたしね新しいいのちを抱きながらあなたのこころも
抱いているよ。 
Okaasan ima watashi ne atarashii inochi wo dakinagara anata no kokoro mo 
daite iru yo. 
 
Bait terakhir tidak memerlukan kata penjelas untuk memahami isinya. Bait 
ini mengisahkan Hiromi yang akan memulai hidupnya yang baru, namun hati 
ibunya akan tetap berada dalam dirinya.  Hiromi dikatakan mulai mengandung 
nyawa yang baru dalam dirinya. Bait ini dapat diartikan menjadi ‘ibu…. saat aku 
juga mendekap nyawa yang baru ini, aku juga mendekap hatimu’. 
Setelah melakukan pembacaan heuristik tersebut, arti puisi di atas dalam 
bahasa Indonesia adalah: 
                                                          





Ibu… saat diriku di dalam perutmu, hari-hari seperti apa yang kau jalani? 
Aku dapat merasakan perasaan yang kau rasakan. Bukankah itu beban bagi 
dirimu mengandung nyawa kecil ini? Sepuluh bulan sepuluh hari yang tak 
kutahu. Kesedihan yang kau sembunyikan, beribu perasaan yang ada dalam 
benakmu, aku juga merasakannya. Dalam waktu sepuluh bulan sepuluh hari 
kau tetap mengandungku saja, aku telah menerima kasih sayang sepanjang 
masa. Ibu…… saat ini aku juga mengandung nyawa kecil , namun hatimu 
juga ikut kudekap. 
 
2. Pembacaan Hermeneutik 
Tahap selanjutnya yaitu pembacaan heuristik dilakukan untuk mengungkap 
makna pusi lebih dalam. Puisi terakhir Hiromi yang diteliti berjudul totsukitooka15, 
yang mempunyai arti sepuluh hari sepuluh bulan. Kata tersebut dalam konteks 
masyarakat Jepang memiliki makna berbeda, yakni 280 hari ibu mengandung. Puisi 
ini secara keseluhan mengisahkan waktu Hiromi dalam kandungan ibunya. Bait 
pertama menceritakan Hiromi yang bertanya-tanya hari-hari seperti apa yang 
dirasakan ibunya pada saat mengandung dirinya. Bait ini menggambarkan hari-hari 
yang dirasakan ibunya pasti berat. 
Bait berikutnya menggunakan majas metafora untuk mengkiaskan nyawa 
kecil. Kata nyawa kecil dalam bait ini diartikan menjadi bayi kecil yang sedang 
dikandung oleh seorang ibu, sedangkan mendekap nyawa kecil berarti menjaga bayi 
kecil tersebut baik-baik dalam kandungan. Kata berikutnya adalah mendesak, yang 
diartikan menjadi sebuah beban. Hiromi mengatakan bahwa menjaga nyawa 
tersebut apakah tidak menjadi beban bagi ibunya?  
Bait ketiga memanfaatkan enjambement untuk memperoleh atensi pembaca. 
Dalam bait ini Hiromi menyatakan ketidaktahuannya mengenai apa yang terjadi 
                                                          





selama dirinya dalam kandungan ibunya. Bait selanjutnya menjelaskan hal tersebut, 
yaitu perasaan sedih dan perasaan lainnya yang dibenak ibu Hiromi. Seperti yang 
diketahui selama ibu mengandung, ibu harus benar-benar menjaga kondisinya serta 
emosinya agar bayi yang dikandung tidak sakit.  
Bait selanjutnya menjelaskan ibu Hiromi yang tetap menjaga Hiromi dalam 
kandungan meski ibu Hiromi kesusahan, oleh karena hal itu Hiromi merasa 
mendapatkan kasih sayang sepanjang masa. Kata sepanjang masa disini adalah 
selamanya, kasih sayang seorang ibu sepanjang masa tidak dapat tergantikan oleh 
apapun. Bait terakhir mengatakan Hiromi yang juga mengandung nyawa kecil, hal 
yang dimaksud adalah Hiromi sedang hamil. Kata hati ibu yang juga ikut berada 
dalam diri Hiromi adalah kasih sayang yang telah diberikan kepadanya selama ini. 
Makna puisi ini secara keseluruhan adalah rasa kasih sayang Hiromi terhadap 
ibunya. Hiromi merasa telah diberikan kasih sepanjang masa sejak dalam 
kandungan.  
3. Matriks, Model, dan Varian 
Puisi Totsukitooka ini, membangun rasa kasih sayang kepada ibu. Manusia 
terkadang tidak menyadari bahwa ibu telah berkorban banyak demi anaknya. Hal 
itu digambarkan oleh jangka waktu ibu mengandung, yaitu sepuluh bulan sepuluh 
hari dalam puisi ini.  
Penentuan matriks dapat dilakukan setelah melakukan analisis model yang 
diekspansi ke dalam varian-varian (Ratih, 2017:101). Oleh karena itu, berikut 
pembahasan model dan varian. Model dalam puisi Totsukitooka adalah isshobun 





ibu sepanjang masa’ melukiskan Hiromi yang bersyukur telah menerima kasih 
sepanjang masa. Model ‘isshobun no ai wo moratta’, kemudian diekspansi ke 
dalam wujud varian-varian yang menyebar ke seluruh bait, yaitu (1) chiisana 
inochi wo kakaeru dan (2) attoushita. 
Varian pertama, ‘chiisana inochi wo kakaeru’ yang memiliki arti mendekap 
nyawa kecil, merupakan implikasi kepada bayi yang ada di dalam kandungan 
seorang ibu. Hiromi menggambarkan dirinya di dalam perut ibunya saat itu, pasti 
cukup merepotkan.  Saat ibu mengandung tentunya akan memberatkan sang ibu 
karena terbatasnya kegiatan yang bisa dilakukan. Meski demikian ibu tetap 
melindungi bayi dengan penuh kasih sayang.Varian kedua, ‘attoushita’ yang 
memiliki arti tertekan, merupakan rasa yang dialami seorang ibu ketika 
mengandung. Sudah sewajarnya seorang ibu akan stres dan kewalahan ketika 
mengandung seorang bayi, karena seorang ibu akan menjaga 2 nyawa sekaligus, 
yaitu nyawanya sendiri dan nyawa bayinya. Meski demikian, seorang ibu akan 
berkorban demi anaknya dan menahan semua penderitaanya itu. 
Setelah diketahui model dan varian-variannya, kemudian diketahuilah 
matriks. Matriks selalu terwujud dalam bentuk varian-varian yang ditentukan oleh 
model sebagai aktualisasinya. Matriks puisi “Totsukitooka”, yaitu rasa kasih sayang 
anak terhadap ibunya. Kadang-kadang manusia tidak menyadari bahwa dirinya 
telah mendapat kasih sepanjang masa sejak dalam kandungan. Kasih sayang 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan pembacaan Riffaterre pada kumpulan puisi berjudul Inochi no 
Himitsu dalam buku Inochi He karya Nishida Hiromi, dapat disimpulkan bahwa 
Kumpulan puisi berjudul “Inochi no Himitsu” yang memiliki arti secara harfiah 
‘rahasia kehidupan’, merupakan sekumpulan rahasia dibalik sebuah kehidupan. 
Hiromi membagi rahasia dibalik kehidupannya dengan cara menggunakan kata-
kata indah yang dirangkai sedemikian rupa hingga membentuk sekumpulan puisi. 
Rahasia pertama digambarkan oleh puisi pertama yang berjudul “Tenohira”, 
dimana puisi tersebut menceritakan seorang manusia hidup oleh dukungan orang 
sekitarnya. Hal tersebut digambarkan oleh Hiromi dengan dirinya yang hidup di 
dalam inti sawi putih, sedangkan lapisan daun yang melindungi intinya adalah 
orang-orang yang selalu mendukungnya. Rahasia kedua digambarkan oleh puisi 
kedua yang berjudul “Kazoeuta”, dimana puisi tersebut menggambarkan manusia 
yang memiliki waktu terbatas. Setiap apa yang dilakukan manusia ada batasnya, 
seperti ucapan selamat pagi yang diucapkan berkali-kali akan habis pada waktunya. 
Seseorang tercinta juga akan meninggalkan kita suatu saat, oleh karena itu 
lakukanlah hal yang terbaik. 
Rahasia ketiga digambarkan oleh puisi ketiga yang berjudul “Okurimono”, 





tersebut merupakan pemberian berharga dari kedua orangtuanya. Rahasia keempat 
digambarkan oleh puisi ketiga yang berjudul “Ichiban Toutoimono” yang 
menceritakan kisah perjuangan seorang ibu yang rela menderita demi anaknya. Hal 
tersebut digambarkan dengan perjalanan handuk putih yang baru hingga handuk 
tersebut mulai usang, kotor dan berlubang-lubang. 
Rahasia kelima digambarkan oleh puisi kelima yang berjudul “Shirushi” 
yang menceritakan kisah hidup ibu Hiromi yang dikagumi oleh Hiromi. Meski ibu 
Hiromi bukanlah orang yang luar biasa dan terampil, namun Hiromi belajar banyak 
hal darinya. Rahasia keenam digambarkan oleh puisi keenam yang berjudul 
“Okomechan” yang mengibaratkan seorang ibu sebagai sang padi yang kecil, 
namun memiliki kenangan yang banyak. Hiromi belajar banyak hal dari sang padi, 
seperti hidup secara positif dan selalu bersyukur terhadap segala hal. 
Rahasia ketujuh digambarkan oleh puisi ketujuh yang berjudul 
“Omachidousama” yang menceritakan sebuah masalah yang tidak kunjung 
terselesaikan. Hal tersebut digambarkan Hiromi dengan sawi putih yang menunggu 
lama di luar, sehingga sawi putih tersebut mengetuk-ketuk pintu membangunkan 
Hiromi. Setiap permasalahan seharusnya cepat diselesaikan dan tidak ditunda. 
Semakin masalah ditelantarkan, maka akan menimbulkan masalah yang baru. 
Rahasia kedelapan digambarkan oleh puisi kedelapan yang berjudul “Totsukitooka” 
yang menceritakan Hiromi yang menerima kasih sepanjang masa. Hal tersebut 
diperoleh Hiromi sejak berada di dalam kandungan ibunya. Waktu ibu mengandung 





memperhatikan segala hal yang dilakukannya untuk menjaga kesehatan bayi. 
Manusia harus menghormati ibunya karena manusia lahir di dunia ini berkat ibu. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran-saran yang 
berguna untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek puisi lainnya, yang belum 
diteliti oleh peneliti. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan studi komparatif untuk 
membandingkan puisi modern Jepang saat ini. 
3. Menganalisis  puisi secara semiotik adalah kerja besar. Oleh karena itu perlu 
keseriusan, kejelian, dan pemahaman yang baik guna memperoleh hasil yang 
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